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Abstrak 

Anjelina. Strategi Guru PAI Dalam Mengatasi Learning Loss Pada Peserta Didik 
Pasca Pandemi Covid-19 Di Mts Negeri 4 Ponorogo Tahun Ajaran 
2022/2023 Skripsi. Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas 
Tarbiyah, Institut Agama Islam Riyadlotul Mujahidin Pondok Pesantren 
Wali Songo Ngabar Ponorogo, Pembimbing: Siti Musarofah, M.Fil.I., Darul 
Lailatul Qomariyah, M.Ag. 

 
Kata Kunci: Strategi Guru PAI, Learning Loss, Pandemi Covid-19. 
 

Pemilihan strategi pembelajaran yang tepat merupakan hal yang penting 
dalam kegiatan pembelajaran. Berdasarkan data yang dibutuhkan peneliti, maka 
penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif yang 
bertujuan untuk mendeskripsikan hasil pengolahan data yang berupa kata-kata, 
gambaran umum yang terjadi di lapangan. Pengumpulan data dilakukan dengan 
teknik wawancara, observasi dan dokumentasi. 

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Untuk mengetahui permasalahan 
learning loss mata pelajaran PAI pada peserta didik pasca pandemi Covid-19 di 
MTsN 4 Ponorogo tahun ajaran 2022-2023, (2) Untuk mengetahui strategi guru 
PAI dalam mengatasi learning loss pada peserta didik pasca pandemi Covid-19  di 
MTsN 4 Ponorogo tahun ajaran 2022-2023, (3) Untuk mengetahui kendala yang 
dihadapi guru PAI dalam mengatasi learning loss pada peserta didik di MTsN 4 
Ponorogo Tahun Ajaran 2022-2023. 

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa: (1) Permasalahan learning 
loss peserta didik kelas VII di MTsN 4 Ponorogo antara lain: menurunnya 
motivasi dan semangat belajar peserta didik, pembelajaran masih minim karena 
peserta didik belum menguasai materi yang diajarkan, serta kurangnya konsentrasi 
belajar peserta didik ketika berada di kelas. (2) Strategi guru PAI dalam mengatasi  
learning loss  pada peserta didik pasca pandemi covid-19 kelas VII di MTsN 4 
Ponorogo yaitu dengan menggunakan apersepsi untuk mengetahui kemampuan 
dari peserta didik, kemudian merefresh dengan membuat peserta didik cinta 
terhadap pembelajaran dan membuatnya nyaman sehingga dapat menambah 
semangat belajarnya yang akan meningkatkan kualitas akdemisnya. Selanjutnya 
guru menggunakan metode yang sesuai agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. 
(3) Kendala yang dihadapi guru PAI dalam mengatasi  learning loss  pada peserta 
didik pasca pandemi covid-19 kelas VII di MTsN 4 Ponorogo antara lain motivasi 
belajar peserta didik menurun, peserta didik yang broken home, kurang mendapat 
dukungan dari lingkungan sekitar, peserta didik yang tidak mentaati peraturan 
akan mendapatkan hukuman, konsentrasi peserta didik pada proses pembelajaran, 
kesopanan, kedisiplinan, dan semangat belajar peserta didik masih kurang. 
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Abstrak 

Anjelina. PAI Teacher Strategies for Overcoming Learning Loss in Post-Covid-19 
Pandemic Students at MTsN 4 Ponorogo Academic Year 2022/2023 
Thesis. Islamic Religious Education Study Program, Tarbiyah Faculty, 
Riyadlotul Mujahidin Institute of Islamic Religion, Wali Songo Ngabar 
Islamic Boarding School, Ponorogo, Advisors: Siti Musarofah, M.Fil.I., 
and Darul Lailatul Qomariyah, M.Ag.  

 
Keywords: PAI Teacher Strategy, Learning Loss, COVID-19 Pandemic. 
 

Choosing the right learning strategy is important for learning activities. 
Based on the data needed by the researcher, this research uses a qualitative 
method with a descriptive approach, which aims to describe the results of data 
processing in the form of words, giving an overview of what happened in the 
field. Data collection was carried out through interview, observation, and 
documentation techniques. This study aims to: (1) find out the problems of 
learning loss in PAI subjects in post-Covid-19 pandemic students at MTsN 4 
Ponorogo for the 2022-2023 academic year; and (2) find out the strategies of PAI 
teachers in dealing with learning loss in post-secondary students. the COVID-19 
pandemic at MTsN 4 Ponorogo for the 2022-2023 academic year; (3) To find out 
the obstacles faced by PAI teachers in overcoming learning loss in students at 
MTsN 4 Ponorogo for the 2022-2023 Academic Year.  

The results of this study reveal that: (1) The problems of learning loss in 
class VII students at MTsN 4 Ponorogo include decreased motivation and 
enthusiasm for learning, learning that is still minimal because students have not 
mastered the material being taught, and a lack of concentration when students are 
in class. (2) The strategy of PAI teachers in overcoming learning loss in post-
COVID-19 class VII students at MTsN 4 Ponorogo is to use apperception to 
determine the abilities of students, then refresh by making students love learning 
and making them comfortable so that they can add enthusiasm for learning that 
will improve academic quality. Furthermore, the teacher uses the appropriate 
method so that the learning objectives can be achieved. (3) Obstacles faced by 
PAI teachers in overcoming learning loss in post-COVID-19 class VII students at 
MTsN 4 Ponorogo include decreased learning motivation of students, students 
who have broken homes, lack of support from the surrounding environment, 
students who disobey the rules will get punishment, the concentration of students 
in the learning process, politeness, discipline, and enthusiasm for learning are still 
lacking. 
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HALAMAN MOTTO 

“Barangsiapa belajar sesuatu semata-mata karena Allah, mencari ilmu yang ada 

bersama-Nya, maka dia akan menang. Dan barang siapa yang belajar sesuatu 

karena selain Allah, maka dia tidak akan mencapai tujuannya, juga pengetahuan 

yang diperolehnya tidak akan membawanya lebih dekat kepada Allah.”  (Hasan 

Al-Basri)1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
1 Liputan 6, Kata-kata Semangat Belajar Dari Tokoh Islam, diakses dari 

https://www.liputan6.com/hot/read/4087729/kata-kata-semangat-belajar-dalam-islam-selalu-
amalkan-ilmu-yang -didapat  dari pada tanggal 27 Juni 2023, pukul 14:17 WIB  

https://www.liputan/
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG MASALAH 

Dalam proses pembelajaran rentan sekali terjadinya learning loss pada 

peserta didik karena kurangnya interaksi dengan guru yang berakibat pada 

penurunan kompetensi. Learning loss adalah situasi dimana peserta didik 

mengalami kemunduran secara akademis baik secara umum atau khusus 

karena kondisi tertentu seperti mengalami proses pendidikan secara tidak baik 

atau pembelajaran jarak jauh. Tantangan learning loss tidak hanya dirasakan 

oleh peserta didik saja melainkan pelaku pendidikan lainnya seperti guru.  

Salah satu faktor yang menyebabkan terjadinya learning loss pada 

peserta didik yaitu: 1) jangka waktu liburan terlalu panjang, sebagian besar 

peserta didik melupakan urusan sekolah untuk sementara waktu, hal tersebut 

dapat menyebabkan kerugian belajar. 2) Ingatan siswa tentang mata pelajaran 

perlahan memudar. 3) Putus sekolah karena tidak mendapatkan pendidikan 

yang memadai dan layak dalam jangka waktu tertentu, kemampuan belajar 

peserta didik menurun. 4) Pengajaran yang kurang efektif dan relatif lebih 

sulit bagi peserta didik yang memiliki kualitas guru yang kurang bagus dan 

metode pengajaran yang kurang efektif untuk mencapai tingkat pemahaman 

tertentu. 5) Pandemi Covid-19 pada masa pandemi pengajaran tatap muka di 

sekolahberubah 



2 
 

 
 

menjadi daring. Kondisi ini menjadi pemicu terjadinya learning loss pada 

sebagian peserta didik.2 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Mendikbud), Nadiem Makarim, 

sebagai menteri Pendidikan Indonesia meminta pemerintah daerah segera 

membuka pembelajaran tatap muka di sekolah. Nadiem khawatir terjadi 

learning loss pada peserta didik.  Learning loss adalah fenomena di mana 

sebuah generasi kehilangan kesempatan menambah ilmu karena ada 

penundaan proses belajar mengajar. 

Resiko learning loss memang sudah diprediksi akan terjadi dari mulai 

awal terjadinya penutupan sekolah di seluruh dunia karena pandemi Covid-

19. Berdasarkan laporan tentang framework pembukaan kembali sekolah 

yang dikeluarkan Bersama oleh UNESCO, UNICEF, World Bank, dan WFP 

pada bulan April 2020, dinyatakan bahwa penutupan sekolah secara global 

sebagai tanggapan terhadap pandemi menghadirkan resiko merusak 

pendidikan, perlindungan, dan kesejahteraan anak-anak. Oleh karena itu, 

perlu dikaji lebih lanjut dalam penelitian ini bagaimanakah learning loss 

dalam pembelajaran pasca pandemi Covid-19 di sekolah. 

Pandemi Covid-19 sangat berdampak pada banyak sekali aspek di dunia 

termasuk di Indonesia, salah satunya yaitu pada aspek pendidikan sebagai 

akibatnya lembaga pendidikan mengharuskan proses kegiatan belajar 

mengajar dilaksanakan dengan jarak jauh atau yang disebut menggunakan 

Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) yakni peserta didik dan pengajar tetap 
                                                             

2 Eva Muzdalifa, “Learning Loss Sebagai Dampak Pembelajaran Online Saat Kembali 
Tatap Muka Pasca Pandemi Covid 19,” Jurnal Pendidikan Profesi Guru Agama Islam, Volume 2, 
Nomor 1, 2022, 189. 
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melaksanakan kegiatan belajar mengajar meskipun siswa berada pada tempat 

tinggal. Akibat terjadinya pandemi covid yang terjadi cukup lama dan 

sekarang pemebelajaran dilakukan secara tatap muka. Pendidikan mempunyai 

kedudukan yang sangat penting dalam suatu Negara. Oleh karena itu perlu 

adanya pertimbangan dalam membuat sebuah inovasi sebagai bentuk strategi 

dalam mengatasi permasalahan learning loss ini. Prinsip yang ditekankan 

oleh pemerintah terkait pendidikan di Indonesia adalah tetap mengutamakan 

kesehatan dan keselamatan. 

Dalam kondisi pandemi Covid-19 ini, maka semua proses pembelajaran 

yang dilakukan secara daring menuntut guru untuk cermat memilih media 

yang cocok diterapkan dengan memperhatikan kondisi peserta didik dan guru. 

Dengan hasil penelitian ini, diharapkan guru dapat mengetahui strategi dalam 

mengatasi  learning loss dan mengetahui kelebihan-kelebihan dan 

kelemahan-kelemahan apa yang dialami peserta didik saat pembelajaran 

secara daring dilaksanakan dan dapat dijadikan dasar bagi pemilihan media 

daring lainnya bahkan mengkombinasikannya dalam pembelajaran daring. 

Kegiatan pembelajaran selama pandemi ini memberikan dampak 

perubahan yang sangat besar termasuk pada dunia pendidikan. Adanya 

masalah-masalah dalam proses pembelajaran dapat menyebabkan terjadinya 

learning loss. Learning loss yang dikhawatirkan terjadi pada peserta didik 

karena selama pembelajaran jarak jauh peserta didik mengalami banyak 
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hambatan dalam proses pembelajaran hal tersebut membuat pembelajaran 

selama pasca pandemi tidak efektif.3 

Berdasarkan laporan penelitian-penelitian tersebut, menunjukkan bahwa 

resiko learning loss memang sangat besar terjadi di masa pandemi corona. 

Namun demikian, hal ini tidak seharusnya membuat kita berpangku tangan 

dan berdiam diri saja tanpa melakukan apapun. Banyak hal yang bisa kita 

lakukan untuk mengatasi learning loss ini, apalagi dengan kemajuan era 

teknologi digital saat ini. 

Madrasah Tsanawiyah Negeri 4 Ponorogo merupakan salah satu sekolah 

yang terdampak Covid-19. Yang mana di masa Covid-19 pembelajaran 

dilakukan secara daring dan sejak 2021 sekolah sudah melakukan proses 

pembelajaran tatap muka kembali. Tentunya ada perubahan yang dialami oleh 

peserta didik yang mengalami proses pembelajaran tidak baik. Pasca pandemi 

Covid-19 peserta didik diperbolehkan membawa HP, pembelajaran dilakukan 

secara digitalisasi sehingga dalam proses pembelajaran banyak peserta didik 

yang kurang fokus pada pelajaran hanya beberapa yang aktif ketika proses 

pembelajaran. Hal tersebut menjadi salah satu penyebab terjadinya learning 

loss pada peserta didik. 

Dari latar belakang diatas peniliti merasa tertarik untuk mengetahui lebih 

lanjut penanganan yang selama ini dilakukan oleh guru Pendidikan Agama 

Islam dalam menangani learning loss yang terjadi pada peserta didik di 

Madrasah Tsanawiyah Negeri 4 Ponorogo, maka dari itu ditinjau dari lokasi 
                                                             

3 Sonia Martha Salsabila1, Yosafat Hermawan Trinugraha2 , Yuhastina, “Strategi Guru 
dalam Mengatasi Learning Loss akibat Pembelajaran Jarak Jauh di SMA N 1 Ngemplak 
Boyolali,” JUPE: Jurnal Pendidikan Mandala, Volume 7,  Nomor 3, September 2022, 573. 
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penelitian banyak di temukannya masalah mengenai learning loss, yang 

mengakibatkan dampaknya terhadap peserta didik Madrasah Tsanawiyah 

Negeri 4 Ponorogo dengan mengangkat judul skripsi yang berjudul: Strategi 

Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Mengatasi Learning Loss Pada 

Peserta Didik Pasca Pandemi Covid-19 Di MTs N 4 Ponorogo Tahun 

Ajaran 2022-2023. 

B. FOKUS PENELITIAN 

Berdasarkan latar belakang di atas maka yang menjadi fokus penelitian 

adalah strategi guru PAI dalam mengatasi learning loss pada peserta didik 

pasca pandemi Covid-19 Kelas VII di Madrasah Tsanawiyah Negeri 4 

Ponorogo Tahun Ajaran 2022-2023. 

C. RUMUSAN MASALAH 

Dengan latar belakang masalah di atas, peneliti mengambil beberapa 

rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Apa saja permasalahan learning loss mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam pada peserta didik pasca pandemi Covid-19 di MTs N 4 Ponorogo 

Tahun Ajaran 2022-2023? 

2. Bagaimana strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam mengatasi  

learning loss pada peserta didik pasca pandemi Covid-19 di MTs N 4 

Ponorogo Tahun Ajaran 2022-2023? 

3. Bagaimana kendala yang dihadapi guru Pendidikan Agama Islam dalam 

mengatasi learning loss pada peserta didik pasca pandemi Covid-19 di 

MTs N 4 Ponorogo Tahun Ajaran 2022-2023? 
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D. TUJUAN PENELITIAN 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui permasalahan learning loss mata pelajaran PAI pada 

peserta didik pasca pandemi Covid-19 di Madrasah Tsanawiyah Negeri 4 

Ponorogo tahun ajaran 2022-2023. 

2. Untuk mengetahui strategi guru PAI mengatasi learning loss pada peserta 

didik pasca pandemi Covid-19  di Madrasah Tsanawiyah Negeri 4 

Ponorogo tahun ajaran 2022-2023. 

3. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi guru PAI dalam mengatasi 

learning loss pada peserta didik di Madrasah Tsanawiyah Negeri 4 

Ponorogo Tahun Ajaran 2022-2023. 

E. MANFAAT PENELITIAN 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan dan 

wawasan serta dapat mengetahui strategi guru Pendidikan Agama 

Islam dalam mengatasi learning loss pasca pandemi Covid-19 ini. 

b. Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi dan rujukan bagi peneliti 

selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Lembaga Sekolah 

Hasil penelitian ini dapat menjadi saran dalam peningkatan kualitas 

pendidikan di sekolah khususnya pada mata pelajaran pendidikan 

agama islam. 
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b. Bagi Guru 

Hasil penelitian ini dapat menjadi saran bagi guru dan sebagai 

motivasi dalam meningkatkan kreatifitas guru dalam proses 

pembelajaran sehingga proses pembelajaran dapat berlangsung secara 

efektif, hal tersebut akan membuat pembelajaran lebih kondusif 

terutama pasca pandami Covid-19. 

F. METODE PENELITIAN 

1. Pendekatan dan jenis penelitian 

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif 

yang merupakan suatu bentuk penelitian dengan metode deskriptif 

kualitatif. Adapun penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan hasil 

pengolahan data yang berupa kata-kata, gambaran umum yang terjadi di 

lapangan.  

2. Kehadiran peneliti 

Untuk menjawab dan menelaah secara mendalam konflik yang 

diajukan peneliti ke sebuah lembaga sekolah maka dari itu kehadiran 

peneliti sangatlah penting yaitu sebagai instrument dalam mengungkapkan 

makna sekaligus sebagai pengumpulan data. Kehadirannya diketahui 

menjadi peneliti oleh subyek atau informan. 

3. Lokasi Penelitian 

Lokasi  penelitian  ini  menunjukan  dimana  lokasi  dari  peneliti  

yang hendak dilakukan. Lokasi yang dilakukan peneliti bertempat di 

MTsN 4 Ponorogo yang berada di Jalan Kembang Sore, Karanglo Kidul, 
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Jambon, Ponorogo. Pemilihan lokasi ini karena ketertarikan untuk 

mengetahui bagaimana strategi guru PAI dalam mengatasi learning loss 

pada peserta didik pasca pandemi Covid-19 di MTs N 4 Ponorogo Tahun 

Ajaran  2022-2023. 

4.  Data Dan Sumber Data 

Data dan sumber data dalam penelitian ini adalah: 

a. Data Primer 

Sumber data primer adalah data yang diperoleh peneliti langsung 

dari informan atau objek yang berkaitan dengan masalah yang akan 

menjadi objek penelitian. Sumber data primer dalam penelitian ini 

antara lain: N. Juleha, S.Pd selaku guru mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam, Muh. Sigit Budiharso, S.Pd selaku guru mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam, Sekar Tri Rahayu selaku peserta didik, 

Akmal Rizal Khairul Kafi selaku peserta didik di MTs N 4 Ponorogo.  

b. Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber data yang diperoleh peneliti 

tidak langsung dari informan atau objek yang diteliti namun melalui 

media perantara seperti referensi atau buku-buku yang relevan dengan 

masalah yang menjadi fokus penelitian. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data yang akuran maka peneliti dalam prosedur 

pengumpulan data menggunakan teknik sebagai berikut: 
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a. Metode Observasi 

Pengamatan secara langsung pada obyek penelitian, peneliti 

melakukan pengamatan sikap, perilaku, dan tindakan yang dilakukan 

oleh obyek penelitian yaitu guru Pendidikan Agama Islam dan siswa 

kelas VII MTs N 4 Ponorogo. Peneliti melakukan catatan-catatan 

penting sebagai hasil pengamatan untuk data sesuai dengan 

permasalahan yang dikaji tentang Strategi Guru PAI Dalam Mengatasi 

Learning Loss Pada Peserta Didik Pasca Pandemi Di MTs N 4 

Ponorogo Tahun Ajaran 2022-2023. 

b. Wawancara  

Wawancara yaitu teknik pengumpulan data dengan cara tanya 

jawab secara langsung atau tertulis dengan respon. Wawancara juga 

bisa diartikan percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu 

dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan 

pertanyaan dan terwawancara yang memberikan jawaban atas 

pertanyaan itu.4 Responden dalam penelitian ini adalah guru 

Pendidikan Agama Islam dan peserta didik di MTs Negeri 4 Ponorogo. 

c. Dokumentasi 

Teknik ini digunakan untuk mengambil data yang berhubungan 

dengan gambaran umum MTsN 4 Ponorogo yang meliputi letak 

geografis, sejarah berdirinya, keadaan sarana dan prasarana, guru, 

siswa, kurikulum, jadwal pelajaran dan kegiatan harian. 

                                                             
4 Lexy J. Moelong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 186. 
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Dokumentasi ini peneliti gunakan untuk mendapatkan atau mencari 

keterangan tentang data peserta didik yang mengalami learning loss, 

jumlah peserta didik dan jumlah guru serta hal-hal yang berhubungan 

dengan penelitian Strategi Guru PAI Dalam Mengatasi Learning Loss 

Pada Peserta Didik Pasca Pandemi Di MTs N 4 Ponorogo Tahun Ajaran 

2022-2023. 

6. Teknik Analisis Data 

Menurut Bogdan dan Biklen, analisis data ialah proses pencarian 

dan penyusunan data yang sistematis melalui transkip wawancara, catatan 

lapangan, dan dokumentasi yang secara akumulasi menambah pemahaman 

peneliti terhadap yang ditemukan. Sedangkan menurut Spradley, analisis 

data merujuk pengujian sistematis terhadap sesuatu untuk menentukan 

bagian-bagiannya, hubungan di antara bagian-bagian, dan hubungan 

bagian-bagian itu dengan keseluruhan. Nasution menyatakan bahwa 

analisis data ialah proses menyusun data agar ditafsirkan. Menyusun data 

berarti menggolongkannya dalam pola atau tema. Lexy J Moleng 

menyatakan bahwa, Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan 

dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-

milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskan nya, 

mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang 
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kita pelajari dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang 

lain.5 

Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa analisis 

data ialah kegiatan analisis mengkategorikan data untuk mendapatkan pola 

hubungan, tema dan memberikan makna terhadap penelitian. Ada berbagai 

cara untuk menganalisis data, tetapi secara garis besarnya dengan 

Langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Reduksi Data 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. 

Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan 

gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk 

melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila 

diperlukan. Reduksi data dapat dibantu dengan peralatan elektronik. 

Dalam mereduksi data, setiap peneliti akan dipandu oleh tujuan yang 

akan dicapai. Tujuan utama dari penelitian kualitatif adalah pada 

temuan. Hasil dari wawancara, observasi dokumentasi maupun 

angket/kuesioner diubah menjadi bentuk tulisan (script) sesuai dengan 

formatnya masing-masing. 

b. Penyajian Data 

Langkah keidua dari keigiatan analisis data adalah modeil data. 

Dalam peineilitian kualitatif, peinyajian data bisa dilakukan dalam 

                                                             
5 Lexy J. Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,  

2000), 248. 
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beintuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kateigori, flowchart dan 

seijeinisnya. Yang paling seiring digunakan untuk meinyajikan data 

dalam peineilitian kualitatif adalah deingan teiks yang beirsifat naratif. 

Deingan meindisplay data, maka akan meimudahkan untuk meimahami 

apa yang teirjadi, meireincanakan keirja seilanjutnya beirdasarkan apa 

yang teilah di pahami teirseibut. Dimana data akan disajikan dapat 

beirupa uraian singkat, bagan, dan seimacamnya. 

c. Peinarikan/Veirifikasi Keisimpulan 

Langkah keitiga dari aktivitas analisis adalah peinarikan dan 

veirifikasi keisimpulan. Keisimpulan awal yang dikeimukakan masih 

beirsifat seimeintara, dan akan beirubah bila tidak diteimukan bukti-bukti 

yang kuat yang meindukung pada tahap peingumpulan data beirikutnya. 

Teitapi apabila keisimpulan yang dikeimukakan pada tahap awal, 

didukung oleih bukti-bukti yang valid dan konsistein saat peineiliti 

keimbali kei lapangan meingumpulkan data, maka keisimpulan yang 

dikeimukakan meirupakan keisimpulan yang kreidibeil. Keisimpulan 

dalam peineilitian kualitatif adalah meirupakan teimuan baru yang 

seibeilumnya beilum peirnah ada.6 

7. Peingeiceikan Keiabsahan Teimuan 

Peingeiceikan keiabsahan data dalam peineilitian dapat dilakukan 

deingan 3 cara yaitu. Deingan uji creidibility (validasi inteirnal), 

                                                             
6 Shrellawati Aprianisya, “Peran Guru Bimbingan Konseling Dalam Mengatasi Kesulitan 

Belajar Siswa Di Mi Pembangunan UIN Jakarta,” Skripsi (Jakarta: UIN Jakarta, 2020), 44. 
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transfeirability (validasi eiksteirnal), dan yang teirakhir deipeindability 

(reiliabeil) dan confirmasbility (obyeiktifitas)7. 

Untuk meimeiriksa keiabsahan meingeinai “Strateigi Guru PAI Dalam 

Meingatasi Leiarning Loss Pada Peiseirta Didik Pasca Pande imi Di MTs N 4 

Ponorogo Tahun Ajaran 2022-2023” beirdasarkan data yang teilat 

teirkumpul, seilanjutnya akan diteimpuh beibeirapa teiknik keiabsahan data 

yang meiliputi: kreiadibilitas, tranfeirabeiltas, deipeindabilitas, dan 

konfirmabilitas dan adapun rincian dari teiknik diatas adalah seibagai 

beirikut: 

a. Uji kreidibilitas  

Dalam peineilitian kualitatif, data atau keipeircayaan teirhadap data 

dari hasil peineilitian dapat dilakukan deingan beirbagai cara, antaranya 

yaitu deingan meimpeirpanjang peingamatan, keiteikunan dalam 

peineilitian, diskusi, analisis teirhadap kasus, dan triangulasi. 

b. Uji Tranfe irabilitas 

Peingujian ini meirupakan beintuk validasi eiksteirnal pada peineilitian 

keilitatif  yang meinunjukan deirajat keiteipatan atau dapat diteirapkan 

hasil peineilitian keidalam populasi dimana sampeil itu didapatkan. Nilai 

transfeir ini beirkaitan deingan adanya peirtanyaan, sampai mana 

peineilitian dapat diteirapkan dalam situasi lain, bagi peineilitian 

naturalistik, nilai transfeirnya beirgantung pada peimakaian, seijauh mana 

                                                             
7  Sugiyono, Metode Penelitian: Kualitatif Dan Kuantitatif dan R dan D (Bandung: 

Alfabeta, 2015), 335. 
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peineilitian teirseibut bisa digunakan  dalam konteiks dan situasi sosial 

lainnya.  

Oleih seibab itui, agar orang lain dapat meimahami hasil dari 

peineilitian kuialitatif ini deingan keimuingkinan uintuik meineirapkan hasil 

dari peineilitian. Maka pada peinyuisuinan laporan ini pe ineiliti 

meimbeirikan peinjeilasan ataui uiraian yang rinci, jeilas dan sisteimatis 

yang dapat dipeircaya. Deingan deimikian, maka peimbaca akan meirasa 

leibih muidah meimahami atas hasil dari peineilitian ini, seihingga dapat 

dipuituiskan bisa ataui tidaknya diaplikasikan ataui diteirapkan hasil 

peineilitian ini diteimpat lainya. 

c. Uiji Deipeindabilitas 

Pada peineilitian kuialitatif, deipeindabilitas diseibuit seibagai reiabilitas, 

peineilitian yang apabila reiliabeilnya yaitui apabila orang lain dapat 

meingaplikasikan ataui bahkan meinguilangi proseis peineilitian teirseibuit. 

Pada peineilitian kuialitatif, peinguijian ini dilakuikan deingan meilakuikan 

auidit pada keisuiluiruihan dalam proseis peineilitian. Pada peineilitian ini 

deipeindeibilitas dilakuikan oleih auiditor, dosein peimbimbing uintuik 

meingauidit dari keiseiluiruihan aktivitas peineiliti pada aktivitas peineilitian. 

d. Uiji konfirmabilitas 

Pada peinguijian konfirmabilitan dalam peineilitian kuialitatif bisa 

diseibuit deingan uiji obyeiktifitas dalam peineilitian. Peineilitian yang 

obyeiktif apabila hasil peineilitian yang diseipakati banyak orang. Uintuik 

uiji konfirmabilitas ini sama deingan uiji deipeindeibility, seihinga 
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peinguijian dapat dilakuikan seicara beirsamaan. Meinguiji corfirmability 

sama saja deingan me inguiji hasil peineilitian, dikaitkan deingan proseis 

yang dilakuikan, dan apabila hasil peineilitian meiruipakan fuingsi dari 

suiatui proseis peineilitian yang dilakuikan, maka peineilitian itui teirseibuit 

suidah meimeinuih standar confirmability.  Deingan deimikian, pada 

peineilitian kuialitatif uiji confirmability ini dilakuikan beirsamaan deingan 

uiji deipeindeibility oleih dosein peimbimbing.  

G. SISTEMATIKA PEMBAHASAN 

Uintuik meimpeirmuidah peineilitian dan peimbahasan dalam laporan peineilitian 

ini, maka peineiliti me ineintuikan sisteimatika peimbahasan meinjadi einam bab. 

Adapuin siteimatika peimbahasannya seibagai beirikuit: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini beirisi teintang Latar Be ilakang Masalah, Foku is 

Peineilitian, Ru imuisan Masalah, Tu ijuian Peineilitian, Manfaat 

Peineilitian, Meitode Penelitiani, dan Siste imatika 

Peimbahasan. 
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BAB II : KAJIAN TEORI DAN TELAAH HASIL 

PENELITIAN TERDAHULU  

Bab ini beirisi teintang keirangka teioritik yang beirfuingsi 

meindeiskripsikan te iori teintang strateigi peimbeilajaran 

peindidikan agama islam, je inis-jeinis strateigi peimbeilajaran, 

komponein strateigi peimbeilajaran, pe ingeirtian leiarning loss, 

faktor peinyeibab teirjadinya leiarning loss, dan peinanganan 

leiarning loss, keibijakan peimeirintah di bidang peindidikan 

teirkait pandeimi covid-19, dampak covid-19 pada 

peimbeilajaran, dan  beirisi teintang teilaah hasil peineilitian 

teirdahuilui. 

BAB III : DESKRIPSI DATA 

Bab ini beirisi teintang deiskripsi dari data u imuim dan 

laporan peineilitian yang meinjeilaskan teintang: su ib peirtama, 

gambaran u imuim teintang MTs Neigeiri 4 Ponorogo yang 

meilipuiti, seijarah beirdirinya MTs Ne igeiri 4 Ponorogo, 

Lokasi MTs Neigeiri 4 Ponorogo, visi dan misi, data 

peindidik dan sarana prasarana. Suib keiduia beirisi teintang 

peirmasalahan leiarning loss mata pelajaran PAI pada 

peiseirta didik pasca pandeimi di MTs N 4 Ponorogo tahuin 

ajaran 2022-2023, strateigi guirui Peindidikan Agama Islam 

dalam meingatasi leiarning loss pada peisrta didik pasca 

pandeimi Covid-19 di MTs N 4 Ponorogo tahuin ajaran 
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2022-2023, dan kendala yang dihadapi guru Peindidikan 

Agama Islam dalam meingatasi leiarning loss pada peisrta 

didik pasca pandeimi Covid-19 di MTs N 4 Ponorogo 

tahuin ajaran 2022-2023. 

BAB IV : ANALISA DATA 

Bab ini beirisi teintang analisis teirhadap peirmasalahan 

leiarning loss mata pelajaran PAI pada peiseirta didik pasca 

pandeimi Covid-19 di MTs N 4 Ponorogo tahuin ajaran 

2022-2023 dan strateigi guirui Peindidikan Agama Islam 

dalam meingatasi leiarning loss pada peisrta didik pasca 

pandeimi Covid-19 di MTs N 4 Ponorogo tahuin ajaran 

2022-2023, keindala yang dihadapi gu irui Peindidikan 

Agama Islam dalam me ingatasi leiarning loss pada peiseirta 

didik pasca pande imi Covid-19 di MTs N 4 Ponorogo 

Tahuin Ajaran 2022-2023. 

BAB V : PENUTUP 

Bab ini meiruipakan bagian akhir dari pe ineilitian yang beirisi 

Keisimpuilan dan saran. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI DAN TELAAH HASIL PENELITIAN TERDAHULU 

A. KAJIAN TEORI 

1. Strateigi Peimbeilajaran 

a. Peingeirtian Strateigi Peimbeilajaran PAI 

Seicara uimuim strateigi dapat diartikan seibagai suiatui garis-garis 

beisar haluian uintuik meilakuikan seibuiah tindakan dalam uisaha meincapai 

tuijuian yang teilah diteitapkan. Jika dihuibuingkan deingan beilajar 

meingajar strateigi meiruipakan pola-pola uimuim keigiatan antara guirui dan 

peiseirta didik dalam meiwuijuidkan aktivitas beilajar meingajar yang suidah 

digariskan.8 

Deingan deimikian maka dapat disimpuilkan bahwa strateigi adalah 

suiatui cara, taktik ataui tindakan sisteimatis yang dilakuikan deingan tuijuian 

uintuik meincapai proseis peimbeilajaran yang eifeiktif dan eifisiein. Deingan 

meingguinakan strateigi yang baik maka diharapkan akan meindapatkan 

hasil yang baik puila dari seitiap tuijuian yang teilah diteintuikan. 

Adapuin peingeirtian strateigi peimbeilajaran meinuiruit para ahli seibagai 

beirikuit: 

1) Meinuiruit Didi Suipriadi dan Deini Darmawan strateigi peimbeilajaran 

adalah pola u imuim yang meingatuir huibuingan antara pe iseirta didik dan 

peindidik, ataui peiseirta didik deingan peiseirta didik, dan peiseirta didik 

                                                             
8 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, 

Cet.(Jakarta:Rineka Cipta,2010),  5. 
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deingan lingkuingannya dari awal sampai akhir seibuiah peimbeilajaran 

deingan meingguinakan beirbagai siasat.9  

2) Meinuiruit Zaeinal Aqib strateigi peimbeilajaran adalah salah satui cara 

yang dipilih dan diguinakan oleih seiorang guirui ataui peingajar uintuik 

meinyampaikan mateirinya seihingga dapat meimuidahkan peiseirta didik 

dalam meimahami mateiri yang disampaikan agar tuijuian 

peimbeilajaran dapat dikuiasai deingan baik.10 

3) Meinuiruit Madei Weina bahwa strateigi peimbeilajaran dapat dikaji dari 

duia kata yaitui strateigi dan peimbeilajaran. Kata starteigi meimiliki arti 

seibagai suiatui meitodei ataui cara dan seini yang meingguinakan suimbe ir 

daya dalam uisaha meincapai tuijuian teirteintui. Peimbeilajaran beirarti 

uipaya dalam meimbeirikan peimbeilajaran peiseirta didik. Deingan 

deimikian strateigi peimbeilajaran dapat diartikan seibagai cara dan seini 

yang meingguinakan seimuia suimbeir beilajar dalam uipaya 

meimbeilajarkan peiseirta didik dan uisaha uintuik meincapai tuijuian 

dalam peindidikan. Strateigi peimbeilajaran dikeimbangkan meilalu ii 

kaidah-kaidah teirteintui yang meimbeintuik bidangnya seindiri seihingga 

dapat di impleimeintasikan dalam keigiatan peimbeilajaran.11 

Strateigi peingeilolaan peimbeilajaran PAI be iruipaya u intuik meinata 

inteiraksi peiseirta didik deingan meimpeirhatikan eimpat hal, yaitui: (1) 

                                                             
9 Didi Supriadie dan Deni Darmawan, Komunikasi Pembelajaran, (Bandang:PT Remaja 

Rosdakarya, 2013), 127. 
10 Zaenal Aqib, Model-model, Media, dan Strategi Pembelajaran Kontektual Inovatif, 

(Bandung: Yrama Widya, 2013), 70. 
11 Made Wena, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer, (Jakarta Timur: Bumi 

Aksara, 2013), 2. 
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Peinjadwalan keigiatan peimbeilajaran yang meinuinjuikkan langkah-

langkah aktivitas yang haru is diteimpuih oleih peiseirta didik keitika proseis 

peimbeilajaran. (2) Me inghasilkan catatan keimajuian beilajar peiseirta didik 

meilaluii peinilaian yang kompreiheinsip seirta beirsikluis seilama proseis 

peimbeilajaran beirlangsuing mauipuin seiteilahnya. (3) Peingeilolaan 

motivasi peiseirta didik meingguinakan meimbeintuik cara-cara yang bisa 

meinaikkan motivasi beilajar peiseirta didik. (4) Pe ingawasan beilajar yang 

meingacui pada keibeibasan seiorang peiseirta didik dalam me imilih tindakan 

beilajar yang se isuiai deingan kareikteiristiknya.  

Beirdasarkan kuitipan diatas maka dapat disimpuilkan bahwa strateigi 

peimbeilajaran adalah langkah-langkah yang diteimpuih guirui uintuik 

meimanfaatkan suimbeir beilajar yang ada, guina meincapai tuijuian 

peimbeilajaran seicara eifeiktif dan eifisiein. Hal yang peirlui dipeirhatikan 

keitika meingajar adalah strateigi dan siasat yang digu inakan su ipaya 

peinyajian dalam ke igiatan beilajar meingajar meinjadi sisteimatis deingan 

meimpeirhatikan su isuinan atau i uiruitannya.  Adapuin meingeinai tuijuian dari 

strateigi peimbeilajaran yaitui teirwuijuidnya eifisieinsi dan eifeiktivitas dalam 

keigiatan beilajar meingajar yang di lakuikan antara peindidik dan peiseirta 

didik. 

b. Jeinis - jeinis Strateigi Peimbeilajaran 

Peimilihan strateigi peimbeilajaran yang te ipat meiruipakan hal yang 

peinting dalam ke igiatan peimbeilajaran. Se iorang gu irui teintuinya haru is 

pandai dalam me imilih strateigi yang seisuiai dalam prose is peimbeilajaran 
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agar tuijuian yang teilah diteitapkan dapat teircapai seicara optimal. Je inis 

inteiraksi antara guirui dan peiseirta didik dite intuikan dari strateigi 

peimbeilajaran yang dipilih. Strateigi peimbeilajaran yang dipilih haru is 

dapat meinciptakan su iasana peimbeilajaran yang baik. Jika ingin me imilih 

strateigi peimbeilajaran yang se isuiai maka haru is meingeitahuii teirleibih 

dahuilui jeinis-jeinis peimbeilajaran. Meinuiruit Rowntreiei dalam Wina 

Sanjaya meingklasifikasikan strateigi peimbeilajaran meinjadi eimpat jeinis 

yaitui seibagai beirikuit12: 

1) Strateigi Peimbeilajaran E iksposition (Peinyampaian) 

Dalam strateigi peimbeilajaran eiksposition bahan pe ilajaran diolah 

oleih seiorang gu irui keimuidian dibeirikan keipada peiseirta didik agar 

dapat meinguiasai mateiri. Dalam artian strateigi ini seiorang gu iru i 

dituintu it uintuik meingeilola, meincari dan me inguiasai bahan pe ilajaran 

yang keimuidian disampaikan ke ipada peiseirta didik. Jadi, tu igas 

seiorang gu irui yaitu i meinyampaikan informasi se idangkan keiwajiban 

peiseirta didik yaitu i meindeingarkan, meineirima dan meinguiasai mateiri 

peilajaran yang disampaikan. Dalam strateigi ini dapat me ingguinakan 

meitodei ceiramah dan se ibagainya. Strateigi Peimbeilajaran eiksposition 

diseibuit juiga seibagai strateigi peimbe ilajaran langsu ing (direict 

instruiction). 

 

 

                                                             
12 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, 

Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 2013, 128-129. 
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2) Strateigi Peimbeilajaran Discoveiry Leiarning (Peineimuian) 

Strateigi Peimbeilajaran discoveiry leiarning diseibuit ju iga seibagai 

starteigi peimbeilajaran tidak langsu ing. Dalam starteigi ini peiseirta didik 

meincari dan meineimuikan seindiri bahan dan mate iri peilajaran meilalu ii 

beirbagai aktivitas tuigas seirang gu irui yaitui seibagai fasilitator. Peiseirta 

didik dibeirikan keibeibasan aktif u intuik meincari mateiri beilajar teitapi 

keigiatan teirseibuit teitap dalam pe ingawasan seiorang gu irui agar dapat 

teirarah deingan tuijuian yang heindak dicapai.  

3) Strateigi Peimbeilajaran Grouips (Keilompok) 

Dalam strateigi peimbeilajaran keilompok seiorang guirui meimbuiat 

aktivitas peimbeilajaran dalam be intuik keilompok, gu irui meimbagi 

peiseirta didik me injadi beibeirapa keilompok seisuiai deingan ju imlah 

peiseirta didik yang ada di ke ilas. Strateigi ini dapat me imbeirikan 

keiseimpatan keipada peiseirta didik u intuik saling beirinteiraksi dan saling 

beirbagi. Dalam pe imbagiannya dapat dijadikan ke ilompok keicil. 

Stateigi peimbeilajaran keilompok dapat meingguinakan meitodei diskuisi 

dan seibagainya.  

4) Strateigi Peimbeilajaran Individu ial (Individu i) 

Dalam strateigi ini dilaku ikan oleih peiseirta didik se icara mandiri. 

Artinya, peiseirta didik ditu intuit uintuik aktif, u ileit, dan teikuin dalam 

meingeiksplorasikan dirinya dalam ke igiatan peimbeilajaran kareina 

keibeirhasilan te irgantu ing pada seijauih mana peiseirta didik se imangat 

dan aktif dalam prose is peimbeilajarannya. Se ihingga keiceipatan, 
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keibeirhasilan, dan ke ilambatan dari pe iseirta didik dite intuikan dari 

keimampu iannya. Bahan atau i mateiri peilajaran dibu iat agar peiseirta 

didik dapat se icara mandiri beilajar.  

Adapuin jeinis peimbeilajaran ditinjaui dari proseis peingolahannya 

dapat dibagi meinjadi duia yaitui: 

1) Strateigi Peimbeilajaran Deiduiktif 

Mateiri dan bahan pe ilajaran dibu iat uintuik disampaikan dari 

uimuim kei khuisuis. Deingan kata lain, strateigi peimbeilajaran ini 

meincari dan me impeilajari konseip peimbeilajaran keimuidian dicari 

keisimpu ilannya. Strateigi deiduiktif meingajarkan konse ip, baik itu i 

konseip konkreit mauipuin teirdeifinisi.  

2) Strateigi Peimbeilajaran Indu iktif 

Peingguinaan strateigi indu iktif dilaku ikan deingan mateiri atau i 

bahan yang disampaikan dari khu isuis kei uimuim. Misalkan pe indidik 

meinyampaikan me ingeinai kondisi pe indidikan yang ada di Indone isia 

saat ini yang te irdapat beirbagai macam pe irsoalan seihingga HDInya 

jauih leibih reindah dari pada Ne igara-neigara teitangga yang ju imlah 

peinduiduiknya leibih seidikit dsn kondisi Ne igara yang le ibih keicil. Lalu i 

apa yang meinjadi peinyeibab hal teirseibuit, keimuidian seipeirti apa 

peindidikan yang ide ial dan yang diinginkan u intuik meiwuijuidkan 

keiseijahteiraan uintuik meiningkatkan peindidikan di Indone isia. Starteigi 
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induiktif ju iga meingajarkan konseip baik itu i konkreit mauipuin 

teirdeifinisi.13 

c. Komponein Strateigi Peimbeilajaran 

Keigiatan peimbeilajaran meiruipakan seirangkai keigiatan yang 

meimeirluikan beirbagai kompone in di dalamnya. Gu irui heindaknya 

meimanfaatkan kompone in-komponein yang ada u intuik meincapai tu ijuian 

yang heinda dicapai dalam pe imbeilajaran. Kompone in-komponein yang 

ada dalam peimbeilajaran yaitu i peindidik, peiseirta didik, tuijuian mateiri, 

peindeikatan, meidia, dan eivaluiasi. 

1) Peindidik 

Peindidik meimiliki tuigas seibagai peingajar dan fasilitator 

peiseirta didik dalam ke igiatan peimbeilajaran. Dalam U iUi RI No. 20 

2003 teintang Sisteim Peindidikan Nasional Bab IV Pasal 29 ayat 1 

diseibuitkan bahwa peindidik me iruipakan teinaga profeisional yang 

beirtu igas meireincanakan dan me ilaksanakan prose is peimbeilajaran 

meimiliki hasil pe imbeilajaran, meilakuikan bimbingan dan platihan 

seirta meilakuikan peineilitian dan peingabdian ke ipada masyarakat, 

teiruitama keipada peindidik di Pe irguiruian Tinggi.14 Kata lain dari 

seiorang peindidik yaitu i guirui, uistadz, dan lain se ibagainya.  

 

 

                                                             
13 Nor Holis, Menuju Pembelajaran Berkualitas (Tinjauan Teori dan Praktik), Malang: 

CV. Literasi Nusantara Abadi, 2 Desember 2021, 52-53 
14 Republik Indonesia, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 

tentang System Pendidikan Nasional, 20 
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2) Peiseirta Didik 

Peiseirta didik meiruipakan individui yang seidang beiruisaha 

meingeimbangkan poteinsi yang ada pada dirinya meilaluii keigiatan 

peimbeilajaran muilai dari peindidikan formal, peindidikan non formal 

mauipuin informal. Seibuitan lain dari pe iseirta didik yaitu i siswa, 

muirid, santri, pe ilajar, mahasiswa, warga be ilajar dan lainnya.  

3) Tuijuian 

Tuijuian meiruipakan su iatui arah atau i targeit yang heindak 

dicapai dalam ke igiatan beilajar meingajar yang me ilipuiti lingku ip 

kognitif, afe iktif dan psikomotorik. 

4) Mateiri 

Mateiri meiruipakan bahan ajar yang haru is diku iasai dan 

dipahami ole ih peiseirta didik dalam me incapai standar kompte insi 

yang meilipuiti aspeik kognitif, afe iktif, dan psikomotorik. 

5) Peindeikatan 

Peindeikatan akan dilaku ikan seiorang peindidik keitika proseis 

peimbeilajaran u intuik meincapai tu ijuian peimbeilajaran yang pada 

akhirnya akan me inciptakan seibuiah starteigi, taktik dan te iknik. 

6) Meidia 

  Meidia meiruipakan alat bantu i yang digu inakan peindidik 

dalam prose is peimbeilajaran yang dapat me imbuiat suisasana 

peimbeilajaran leibih meinarik seihingga dapat meincapai tu ijuian yang 
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teilah diteitapkan. Meidia yang digu inakan dalam prose is peimbeilajaran 

ini beiruipa meidia eilktro mau ipuin non eileiktro.  

7) E ivalu iasi 

  E ivaluiasi meiruipakan keigiatan meinguikuir dan meinilai dari 

hasil peincapaian seilama proseis peimbeilajaran beirlangsu ing.15 

2. Leiarning Loss 

a. Peingeirtian Leiarning Loss 

Leiarning Loss adalah hilangnya peingeitahuian dan keimampuian 

peiseirta didik, baik seicara speisifik ataui uimuim, yang dipeingaruihi 

beirbagai faktor. Istilah ini seiring diartikan seibagai keimuinduiran seicara 

akadeimis yang beirkaitan deingan keiseinjangan yang beirkeipanjangan 

ataui proseis peindidikan yang beirlangsuing seicara tidak baik.16  Dalam 

peidoman Peinyeile inggaraan Peimbeilajaran di Masa Pandeimi COVID-19, 

leiarning loss diseibuit meinjadi salah satui beintuik peinuiruinan dalam 

peiningkatan beilajar. Seilama pandeimi, peindidikan dilakuikan seicara 

daring di mana teirjadi keiseinjangan akseis dan kuialitas peimbeilajaran 

yang tidak meimadai. Hal inilah yang meingakibatkan timbuilnya 

leiarning loss dan peincapaian beilajar peiseirta didik yang meinuiruin. 

Seibuiah stuidi meineimuikan bahwa peimbeilajaran tatap muika seicara 

langsuing mampui meinghasilkan peincapaian akadeimik yang leibih baik 

dibandingkan waktui peimbeilajaran yang dilakuikan seicara daring. 

                                                             
15 Ibid,. 8-9. 
16 Zenius Untuk Guru, “Learning Loss, Kemunduran dalam Proses Belajar Siswa – 

Zenius untuk Guru”, diakses dari https://www.zenius.net/blog/learning-loss, pada tanggal 14 
Febuari 2023 pukul 14.59 WIB. 
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Meinteiri Peindidikan dan Keibuidayaan (Meindikbuid), Nadie im 

Makarim, seibagai meinteiri Peindidikan Indoneisia meiminta peimeirintah 

daeirah seigeira meimbuika peimbeilajaran tatap muika di seikolah. Nadie im 

khawatir teirjadi leiarning loss pada peiseirta didik. Leiarning loss adalah 

feinomeina di mana seibuiah geineirasi keihilangan keiseimpatan meinambah 

ilmui kareina ada peinuindaan proseis beilajar meingajar.17 

Reisiko leiarning loss meimang suidah dipreidiksi akan teirjadi dari 

muilai awal teirjadinya peinuituipan seikolah di seiluiruih duinia kareina 

pandeimi Covid-19. Beirdasarkan laporan teintang frameiwork peimbuikaan 

keimbali seikolah yang dikeiluiarkan Beirsama oleih UiNE iSCO, UiNICEiF, 

World Bank, dan WFP pada builan April 2020, dinyatakan bahwa 

peinuituipan seikolah seicara global seibagai tanggapan teirhadap pandeimi 

meinghadirkan risiko meiruisak peindidikan, peirlinduingan, dan 

keiseijahteiraan anak-anak. Oleih kareina itui, peirlui dikaji leibih lanjuit 

dalam peineilitian ini bagaimanakah leiarning loss dalam peimbeilajaran 

daring di masa pandeimi Covid-19 di seikolah. Indikator yang haru is 

dipantaui oleih Peimeirintah yaitui peiristiwa puituis seikolah, siswa yang 

masih beilajar di ruimah, keihadiran, motivasi guirui, meitodei peilaksanaan 

eivaluiasi siswa reiguilar, meineirapkan peingajaran yang beirbeida, mode il 

Difeireinsiasi Peingajaran diguinakan guirui, beirbagai Trein Peimbeilajaran 

                                                             
17   Dewi Nurita, “Klaim PTM Aman, Nadiem Makarim Sebut Pemerintah Lebih 

Khawatir Learning Loss”, (diakses dari https://nasional.tempo.co/read/1511016/klaim-ptm-aman-
nadiem-makarim-sebut-pemerintah-lebih-khawatir-learning-loss, pada tanggal 26 November 2022, 
pukul 20.04 WIB). 
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Seikeilompok siswa (langkah ini Peirlui uintuik data peinilaian rinci 

teirpeirinci).18 

Nadieim Makarim meinuituirkan peimeirintah leibih khawatir jika 

teirjadi leiarning loss. Leiarning loss adalah hilangnya keimampuian 

akadeimik peingeitahuian ataui keiteirampilan peiseirta didik kareina teirlalu i 

lama tidak seikolah tatap muika. Seibeiluimnya, Keimeindikbuid Risteik 

meinyeibuit seibanyak 2,8 peirsein ataui 1.296 satuian peindidikan 

meilaporkan warga seikolah meireika peirnah teirtuilar Covid-19. Juimlah itu i 

beirdasarkan hasil suirveii teirhadap 46.500 seikolah seijak 20 Juili 2020 

hingga 20 Seipteimbeir 2021. 

Meinuiruit Nadieim, angka 2,8 peirsein itui suidah sangat keicil. Apalagi 

itui akuimuilasi seijak 14 builan teirakhir, buikan saat PTM teirjadi. 

Peimeirintah kei deipan akan meilakuikan suirveiilans dan eivaluiasi beirkala 

uintuik meimastikan PTM beirjalan deingan aman. Di antaranya, 

Keimeindikbuid beikeirja sama deingan Keimeinkeis akan meilakuikan random 

sampling. Peimeirintah akan meinuituip seikolah jika diteimuikan kasuis 

Covid-19 leibih dari 5 peirsein di seikolah.  

Seipeirti di Indoneisia leiarning loss teirjadi seilama pandeimi Covid-19 

dan banyak peiruibahan yang teirjadi dalam peindidikan Indoneisia, bahkan 

seiluiruih duinia. Proseis peimbeilajaran yang awal nya di lakuikan deingan 

proseis tatap muika deingan adanya pandeimi Covid-19 proseis 

peimbeilajaran puin beiruibah meinjadi peimbeilajaran daring dan ini 
                                                             

18 Amanda Beatty dkk,. Memulihkan Kemampuan Penurunan Kemampuan Siswa Saat 
Sekolah Di Indonesia di Buka Kembali (Pedoman Bagi Kebijakan Indonesia: Program Rise di 
Indonesia), juni 2020, 7. 
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meinjadi suiatui tantangan baik bagi siswa mauipuin bagi guirui bimbingan 

konseiling. Seiluiruih eileimein peindidikan diharuiskan uintuik beiradaptasi 

deingan situiasi yang barui, muilai dari meitodei peimbeilajaran, teiknologi 

yang diguinakan, sampai rancangan beilajar yang diseisuiaikan deingan 

kondisi pandeimi.19 

Tanda-tanda yang bisa dilihat saat peiseirta didik meingalami 

leiarning loss yaitui keiceirdasan dan keiteirampilan peiseirta didik meinuiruin, 

preistasi dalam proseis peimbeilajaranmeinuiruin, peirtuimbuihan dan 

peirkeimbangan anak yang teirganggui, anak meingalami keiseinjangan dan 

streis seihingga psikologisnya teirganggui dan psikososial dan keiseimpatan 

beilajar.20 Beibeirapa peinyeibab dari leiarning loss ini seindiri adalah: (1) 

Kuirangnya inteiraksi antara guirui dan peiseirta didik seilama prose is 

peimbeilajaran peimbeilajaran seilama daring meimbuiat dan peiseirta didik 

keihilangan minat beilajar. (2) Meitodei peingajaran yang diguinakan dalam 

peimbeilajaran online i tidak seisuiai deingan keimampuian peiseirta didik, 

seihingga peiseirta didik meingalami keisuilitan dalam meimahami mateiri 

peilajaran. (3) Peiseirta didik suidah teirbiasa fleiksibeil deingan waktui 

seilama peimbeilajaran  onlinei. 

 

 

                                                             
19 Jessica Jesslyn Cerelia, ddk, “Learning Loss Akibat Pembelajaran Jarak Jauh Selama 

Pandemi Covid-19 di Indonesia,” SEMINAR NASIONAL STATISTIKA X Departemen Statistika 

FMIPA: Universitas Padjadjaran, 2021, 2-3. 
20 Setia Budi et al., “Deteksi Potensi Learning Loss Pada Siswa Berkebutuhan Khusus 

Selama Pembelajaran Daring Masa Pandemi Covid-19 Di Sekolah Inklusif,” Jurnal Basicedu 5, 

no. 5 (2021): 3607–13, https://doi.org/10.31004/basicedu.v5i5.1342. 
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b. Faktor Peinyeibab Teirjadinya Leiarning Loss 

Faktor peinyeibab teirjadinya leiarning loss ada duia yaitui faktor 

inteirnal dan eiksteirnal.  

1) Faktor inteirnal  

yaitui faktor yang te irjadi dalam diri pe iseirta didik itu i seindiri 

seipeirti rasa malas, ku irangnya seimangat beilajar, ku irangnya 

motivasi, sakit se icara fisik, se irta keiteirgantu ingan teirhadap orang 

lain. Faktor inte irnal yang me injadi salah satu i peinyeibab teirjadinya 

leiarning loss yang tidak bisa dire imeihkan yaitu i keicanduian dan 

keiteirgantu ingan. Tidak me imiliki seimangat keimandirian, se iseiorang 

yang meimiliki keiteirgantuingan akan su ilit  meingeirjakan apapu in 

seicara mandiri.  

Dampak yang teirjadi dalam pe imbeilajaran daring me imbuiat 

siswa ceindeiruing meincari keiseinangan diri deingan 

meinyalahguinakan smartphonei misalnya  beirmain di sosial meidia, 

beirmain gamei, meinonton film atauipuin videio hibuiran, bahkan 

meinyalahguinakan pada hal-hal neigatif lainnya. Oleih kareina itu i, 

kondisi dalam pe imbeilajaran daring be iluim ada peingkontrolan 

dalam prose is peimbeilajarannya layaknya prose is peimbeilajaran 

keitika di seikolah beirinteiraksi langsu ing antara guirui dan peiseirta 

didik. Akibatnya tu ijuian dalam pe imbeilajaran beiluim dapat teircapai. 

Peiseirta didik teirbiasa disu iapi yang meingakibatkan sikap 

keiteirgantu ingan dan keimandiriannya ku irang teirbeintuik.  
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2) Faktor eiksteirnal  

Yaitui seipeirti teirjdinya beincana alam yang meingakibatkan 

teirgangguinya proseis peimbeilajaran, peindidikan yang beirlangsuing 

tidak baik seipeirti teirjadinya pandmi covid-19, orang tuia yang 

teirlalui sibuik seihingga tidak meimpeirduilikan peirkeimbangan 

anaknya, kuirang meindapat duikuingan dari keiluiarga akibat brokein 

homei dan lainnya. 

Peimbeilajaran daring meiruipakan sisteim peimbeilajaran tatap 

maya meilaluii teiknologi inteirneit. Beirbagai softweirei peimbeilajaran 

daring dikeimbangkan saat ini, yang banyak dipeirguinakan dalam 

peimbeilajaran di seikolah-seikolah pada Indoneisia yaitui zoom 

meieiting, whatsapp, googlei classroom, ei-leiarning, dan lainnya. 

Dalam peimbeilajaran daring meimiliki banyak tantangan yang beisar 

bagi seiseiorang guirui uintuik beirinovasi seirta beirkreiativitas 

meindeisain meidia peimbeilajaran yang meinarik namuin beirkuialitas 

uintuik meinduikuing tuijuian peimbeilajaran. Oleih kareina itui, 

peingguinaan meidia peimbeilajaran yang tidak diimbangi 

meingguinakan profeisionalitas peingajar pada meingajar maka tidak 

seidikit peiseirta didik yang meinyeipeileikan peimbe ilajaran, meingikuiti 

peilajaran seicara ala kadarnya buiat meingguiguirkan keiwajiban, 

seihingga masuik akal jika seiwaktui-waktui peiseirta didik meingalami 

keisuilitan beilajar. 
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c. Peinanganan Leiarning Loss 

Leiarning loss meiruipakan keimuinduiran akadeimis peiseirta didik yang 

diseibabkan oleih proseis peimbeilajaran yang be irlangsu ing tidak baik.  

Faktanya peimbeilajaran tatap muika peirmanein dilaksanakan oleih satuian 

peindidikan walauipuin di teingah-teingah pandeimi deingan meineirapkan 

program keiseihatan seicara keitat. Di samping itu i, seikolah meinjalankan 

peimbeilajaran daring yang teireincana seicara sisteimik oleih masing-

masing satuian peindidikan. Seikolah meinciptakan kreiativitas dalam 

meinjeimbatani tidak teirjadinya leiarning loss di siswa deingan cara 

meingeimbangkan moduil, baik ceitak mauipuin eileiktro. Seikolahpu in 

meineirapkan taktik konsuiltasi online i bagi orang tuia seirta peiseirta didik 

meilaluii meidia sosial seipeirti whatsapp. Meireika seikali waktui meilakuikan 

koordinasi seicara luiring deingan wali siswa.  

Pada peirguiruian tinggi, uipaya yang dilaku ikan dalam meiminimalisir 

dampak leiarning loss antara lain seipeirti: meimbeikali strateigi 

peimbeilajaran onlinei pada civitas akadeimika, teirleibih dahuilui meilakuikan 

beirita uimuim peirihal moda dalam peirkuiliahan, daring ataui luiring. 

Seilama neiw normal ini peimbeilajaran luiring dilakuikan 50%. Seilain itui, 

meinghasilkan ke iseipakatan beirsama bagi mahasiswa yang teirindikasi 

peinyakit tidak e inak badan, flui, batuik, dan tanda-tanda lainnya yg 

meinuinjuik pada covid-19 meingguinakan suikareila buiat meingikuiti 

peirkuiliahan seicara daring. Oleih kareina itui, atas seigala uipaya teirseibuit 
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harapannya leiarning loss pada peiseirta didik tidak seimakin 

beirkeipanjangan seirta bisa teiratasi deingan baik.21 

3. Peimbeilajaran Pasca Pande imi Covid-19 

a. Keibijakan peimeirintah di Bidang Pe indidikan Te irkait Pandeimi Covid-19 

Covid-19 adalah peinyakit infeiksi oleih viruis SARS-CoV-2, peirtama 

kali diideintifikasi di kota Wuihan di provinsi Huibeii, Cina pada 

Deiseimbeir 2019. Viru is covid-19 suidah meinyeibar di seiluiruih duinia, 

teirmasuik Indoneisia. Juimlah kasuis positif corona di Indoneisia teiruis 

beirlanjuit meiningkat seitiap harinya. Seibeiluimnya Covid-19 dikeinal 

seibagai Noveil 201 Coronaviruis (2019-nCoV) yaitui peinyakit 

peirnapasan, seibeiluim World Heialth Organization (WHO) 

meinguimuimkan nama reisminya adalah Covid-19 pada Feibruiari 2020.  

Beibeirapa jeinis corona viruis yang dikeitahuii peinyeibabnya pada 

infeiksi peirnapasan manuisia seipeirti batuik pileik hingga yang leibih seiriuis 

seipeirti Middlei E iast Reispiratory Syndromei (ME iRS) dan Seiveirei Acuite i 

Reispiratory Syndromei (SARS). Jeinis barui dari corona viruis teilah 

diteimuikan peinyeibabnya yaitui peinyakit Covid-19. Covid-19 adalah 

peinyakit meinuilar diseibabkan oleih viruis corona jeinis barui. Viruis ini 

diteimuikan seibagai peinyakit jeinis barui yang meiwabah di Wuihan, 

Tiongkok, Deiseimbeir 2019.22  

                                                             
21 Saryanto, et. al. Mitigasi Dan Pencegahan Learning Loss Pendidikan Di Indonesia 

(Bandung: Media Sains Indonesia, 2022), 71-79. 
22 Indra Murti Wulandari, “Peran Guru Terhadap Mengoptimalkan Unit Kesehatan 

Sekolah Untuk Melakukan Pencegahan Covid-19,”  Edukatif : Jurnal Ilmu Pendidikan Volume 2 
Nomor 1 April 2020, 73. 
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Peimeirintah meineirapkan keibijakan yaitui Work From Home i (WFH). 

Keibijakan ini meiruipakan uipaya yang diteirapkan pada rakyat suipaya 

bisa meinyeileisaikan seigala peikeirjaan di te impat tinggal. Pandeimi covid-

19 meinjadi dampak salah satui di bidang peindidikan Indoneisia.  

Keimeinteirian Peindidikan pada Indoneisia meingeiluiarkan keibijakan yaitu i 

deingan meilibuirkan seikolah seirta meinguibah proseis Keigiatan Beilajar 

Meingajar (KBM) deingan meingguinakan sisteim dalam jaringan (daring). 

Artinya deingan meimakai sisteim peimbeilajaran seicara daring ini, 

teirkadang muincuil banyak seikali dileima yg dihadapi oleih siswa dan 

peingajar, seipeirti bahan ajar yang beiluim teirseileisaikan disampaikan oleih 

guirui lalui peingajar meingganti deingan tuigas lainnya. 

Beirbagai keibijakan teilah diteirapkan akibat pandeimi Covid-19 

Meimuituis mata rantai peinuilaran viruis Covid-19 di Indoneisia. uipaya 

yang dilakuikan Peimeirintah Indoneisia, salah satuinya meinghimbau i 

masyarakat Meimpraktikkan jarak fisik, yang meinyeiruikan uintuik 

meinjaga jarak antara orang-orang, Jauihi seigala beintuik keiramaian dan 

peirteimuian, dan jauihi Peirteimuian yang meilibatkan banyak orang. Uipaya 

ini meinyasar masyarakat seihingga Hal teirseibuit dapat meimuituis mata 

rantai peinuilaran pandeimi Covid-19 saat ini.  

b. Dampak Covid-19 Pada Peimbeilajaran 

Pada saat ini disruipsi teiknologi teirjadi pada global Peindidikan, 

peimbeilajaran tatap muika yang dilaksanakan  seicara meindadak 

meingalami peiruibahan yang sangat drastis. Hal teirseibuit meinye ibabkan 
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dibeirlakuikannya beirbagai keibijakan agar dapat meimuituis mata rantai 

peinyeibaran viruis covid-19 pada Indoneisia. Uipaya yg dilaku ikan 

peimeirintah pada Indoneisia yaitu i deingan meineirapkan himbauian pada 

masyarakat suipaya meilakuikan physical distancing yaitui himbauian buiat 

meinjaga je ida diantara rakyat, meinjauihi keigiatan pada seigala beintuik 

keiruimuinan, meinghindari adanya keigiatan yang meilibatkan banyak 

orang. Uipaya tadi dituijuikan pada rakyat agar dapat dilakuikan buiat 

meimuituis rantai peinyeibaran pandeimi covid-19 yang teirjadi waktui ini. 

Dampak lainnya pada peiseirta didik antara lain libuir panjang yang 

teirlalui lama meinghasilkan peiseirta didik ceipat bosan seirta jeinuih, 

meimbuiat meireika ingin keiluiar ruimah. Seilain akibat teirhadap peiseirta 

didik, ada akibat dari se iorang gu irui diantaranya yaitui beibeirapa peingajar 

yg suidah seinior dan beiluim meinguiasai teiknologi dituintuit wajib bisa 

meinguiasai teiknologi. Gu irui haruis bisa meilaksanakan peimbeilajaran 

deingan meitodei daring, kompeiteinsi guirui dalam peingguinaan teiknologi 

sangat meinghipnotis kuialitas peimbeilajaran seirta akibat teirhadap peiseirta 

didik. 

Meiski duinia peindidikan di Indoneisia teirdampak oleih pande imi 

Covid-19, Hal teirseibuit seibagai keiluihan bagi peiseirta didik kareina tuigas 

yang dibeirikan guirui leibih banyak. Hal teirseibuit meinyeibabkan prose is 

peimbeilajaran beirlangsu ing tidak eifeiktif seihingga peiseirta didik tidak 

dapat meinguiasai mateiri deingan baik. Di balik itui seimuia, ada hikmah 

dan peilajaran yang bisa diambil. Manfaatnya adalah me iningkatnya 
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keisadaran uintuik meinguiasai keimajuian teiknologi saat ini, meingatasi 

masalah dalam proseis peindidikan di Indoneisia.23 

B. TELAAH HASIL PENELITIAN TERDAHULU 

 Peineilitian teirdahuilui, peineilitian yang suidah dilakuikan teirleibih dahuilu i 

seibeiluim peineilitian ini dilakuikan. Tuijuiannya adalah seibagai bahan masuikan 

bagi peimuila dan uintuik meimbandingkan antara peineilitian yang satui deingan 

yang lain. Dalam peineilitian teirdahuilui akan diuiraikan pokok bahasan seibagai 

beirikuit: 

1. Peiran Guirui Bimbingan Konseiling Dalam Meinangani Leiarning Lost Siswa 

Di Seikolah Meineingah Atas Neigeiri 10 PEiKANBARUi 

  Skripsi ini dituilis oleih Tiara Wuilandari, Mahasiswa Fakuiltas 

Tarbiyah Dan Keiguiruian Uiniveirsitas Islam Neigeiri Suiltan Syarif Kasim 

Riaui Peikanbarui 1443 H / 2022 M. Hasil peineilitian meinuinjuikkan bahwa: 

(1) Pandangan guirui Bimbingan Konseiling yaitui: (a) Preistasi akadeimik 

siswa yang meinuiruin diseibabkan banyak faktor (b) Peiruibahan 

peimbeilajaran dari luiring kei daring seihingga banyak siswa yang beiluim 

teirbiasa beilajar seicara otodidak. (2) Peiran guirui bimbingan konseiling yaitui: 

(a) Meimbimbing siswa yang meingalami leiarning lost. (b) Meimotivasi 

siswa agar leibih seimangat dan giat dalam beilajar walauipuin peimbeilajaran 

dilakuikan deingan cara daring. (3) Peinanganan guirui bimbingan konseiling 

yaitui: (a) Meimbeirikan layanan bimbingan klasikal meingeinai motivasi 

beilajar, eitika dan keibiasaan peilajar, dan karakteir yang baik. (b) 
                                                             

23 Matdio.Siahaan, Dampak Pandemi Covid-19 Terhadap Dunia Pendidikan, Jurnal 
Kajian Ilmiah (JKI), Edisi Khusus No. 1 (Juli 2020),  4. 
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Beirkolaborasi deingan wali keilas, deingan meimanggil siswa, lalu i 

meilakuikan homei visit beirsama wali keilasnya, meimantaui absein, dan juiga 

tuigas-tuigas yang beiluim dikuimpuilkan kei guirui mata peilajaran.24 

  Ada peirbeidaan dan peirsamaan peineilitian yang dilakuikan oleih 

Tiara Wuilandari, peirsamaannya yaitui Tiara Wuilandari dan peineiliti sama-

sama fokuis pada masalah meinangani leiarning loss pada peiseirta didik 

uintuik peirbeidaannya yaitui peineiliti leibih fokuis keipada strateigi guirui PAI 

dalam meingatasi leiarning loss pada peiseirta didik pasca pandeimi Covid-19 

seidangkan Tiara Wuilandari le ibih fokuis pada peiran guirui Bimbingan 

Konseiling dalam meinangani leiarning loss pada peiseirta didik.  

2. Stuidi Kasuis Leiarning Loss Pada Siswa Keilas V Seikolah Dasar Akibat 

Peimbeilajaran Jarak Jauih Di Masa Pandeimi Covid-19 

Skripsi ini dituilis oleih Anisa Nuiruil Fadhilah, mahasiswa Program 

Stuidi Peindidikan Guirui Seikolah Dasar Fakuiltas Ilmui Peindidikan 

Uiniveirsitas Peindidikan Indoneisia Banduing Tahuin 2022. Hasil 

peimbahasan meingeinai stuidi kasuis teirjadinya leiarning loss pada siswa 

keilas V seikolah dasar pada masa pandeimi covid-19 meinggambarkan 

adanya beirbagai macam beintuik leiarning loss pada siswa yaitui seibagai 

beirikuit : (1) Beintuik leiarning loss keitika siswa tidak dapat meilaksanakan 

peimbeilajaran seicara langsuing deingan guirui (2) Motivasi beilajar reindah (3) 

Siswa meingalami peinuiruinan kuialitas peimbeilajaran kareina faktor 

keiseinjangan dan keiteirbatasan akseis beilajar (4) Jam beilajar seikolah yang 
                                                             

24 Tiara Wulandari, “Peran Guru Bimbingan Konseling Dalam Menangani Learning Lost 
Siswa Di Sekolah Menengah Atas Negeri 10 Pekanbaru,” Riau Pekanbaru: Universitas Islam 
Negeri Sultan Syarif Kasim), 2022, 9. 
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teirbatas (5) Peimangkasan mateiri peimbeilajaran (6) Peinuiruinan preistasi 

beilajar dan peimahaman mateiri (7) Siswa meirasakan streiss,takuit dan ceimas 

saat PJJ juiga seiteilah meilaksanakan keimbali PTMT (8) Siswa tidak beilajar 

apapuin seibagai beintuik leiarning loss (9) Peiruibahan sikap dan sopan santuin 

siswa keitika peimbeilajaran langsuing di seikolah. Dalam peirmasalahan 

leiarning loss ini, uipaya guirui sangat beirpeiran bagi peiningkatan kuialitas 

siswa.25 

Ada peirbeidaan dan peirsamaan peineilitian yang dilakuikan oleih 

Anisa Nuiruil Fadhilah, peirsamaannya yaitui Anisa Nuiruil Fadhilah dan 

peineiliti sama-sama fokuis pada masalah leiarning loss pada peiseirta didik 

uintuik peirbeidaannya yaitui peineiliti leibih fokuis keipada strateigi guirui PAI 

dalam meingatasi leiarning loss pada peiseirta didik pasca pandeimic covid-

19 seidangkan Anisa Nuiruil Fadhilah leibih fokuis stuidi kasuis leiarning loss 

pada siswa akibat peimbeilajaran jarak jauih.  

3. Strateigi Peimbeilajaran Guirui PAI Pasca Pande imi Covid-19 Di SD N 

Deiling Keicamatan Seikar Kabuipatein Bojoneigoro Tahuin Ajaran 2021/2022 

Skripsi ini dituilis oleih oleih Siti Kolifah Nouir Anisak tahuin 2022 

Mahasiswa program stuidi Peindidikan Agama Islam. Deingan ruimuisan 

masalah: a) Bagaimana formuilasi peimbeilajaran guirui PAI pasca pandeimi 

covid-19 di SDN Deiling Keicamatan Seikar Kabuipatein Bojoneigoro? b) 

Bagaimana peilaksanaan peimbeilajaran guirui PAI pasca pandeimi covid-19 

di SDN Deiling Keicamatan Seikar Kabuipatein Bojoneigoro? c) Apa eivaluiasi 
                                                             

25 Anisa Nurul Fadhilah, “Studi Kasus Learning Loss Pada Siswa Kelas V Sekolah Dasar 
Akibat Pembelajaran Jarak Jauh Di Masa Pandemi Covid-19,” Skripsi (Bandung: Universitas 
Pendidikan Indonesia, 2022), 56. 
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peimbeilajaran guirui PAI pasca pandeimi covid-19 di SDN Deiling 

Keicamatan Seikar Kabuipatein Bojoneigoro?. 

Dari hasil peineilitian dapat disimpuilkan bahwa: 1. Formuilasi 

peimbeilajaran guirui PAI pasca pandeimi covid-19 di SDN Deiling 

Keicamatan Seikar Kabuipatein Bojoneigoro adalah deingan meinyiapkan 

peirangkat peimbeilajaran, RPP, Silabuis, KKM, meinguipayakan keiteircapaian 

tuijuian peimbeilajaran, meineirapkan meitodei-meitodei peimbeilajaran aktif, 

meimbimbing dan meilatih seicara eimosional. 2. Peilaksanaan peimbeilajaran 

guirui PAI pasca pandeimi covid-19 di SDN Deiling Keicamatan Seikar 

Kabuipatein Bojoneigoro adalah meimakai tiga keigiatan didalamnya yaitu i 

keigiatan awal meinyiapkan siswa seicara fisik dan psikis meimbeiri motivasi 

dan meimbeiri peirtanyaan-peirtanyaan mateiri seibeiluimnya deingan 

meingaitkan deingan mateiri yang akan dibahas seilanjuitnya 3. E ivaluiasi 

peimbeilajaran guirui PAI pasca pandeimi covid-19 di SDN Deiling 

Keicamatan Seikar Kabuipatein Bojoneigoro adalah deingan meilaksanakan 

eivaluiasi formatif, suimatif ragam peinilaian keirja, portofolio, teis teirtuilis 

seirta teis lisan uintuik meilihat seijauih mana kondisi kognitif, afeiktif, dan 

psikomotorik peiseirta didik.26  

Namuin beirdasarkan dari peineilitian-peineilitian reileivan teirseibuit ada 

beibeirapa hal yang meimbeidakan peineilitian teirdahuilui deingan yang akan 

dilakuikan dalam peineilitian ini yaitui peineiliti leibih meimfokuiskan pada 

strateigi guirui PAI dalam me ingatasi leiarning loss pada peiseirta didik pasca 
                                                             

26 Siti Kolifah Nour Anisak, “Strategi Pembelajaran Guru Pai Pasca Pandemi Covid-19 
Di SDN Deling Kecamatan Sekar Kabupaten Bojonegoro Tahun Ajaran 2021/2022,” Skripsi 
(Bandung: Universitas Pendidikan Indonesia, 2022), 56. 
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pandeimi seidangkan Siti Kolifah Nouir Anisak leibih fokuis pada strateigi 

peimbeilajaran guirui PAI . 

4. Feinomeina Leiarning Loss Seibagai Dampak Peindidikan Di Masa Pandeimi 

Covid-19 

Juirnal ini dituilis oleih Ayui Widyasari, dkk.  Mahasiswa Peindidikan 

Seijarah, Uiniveirsitas Neigeiri Meidan tahuin 2022. Hasil peineilitian ini 

meinuinjuikkan bahwa Keibijakan Keimeinteirian Peindidikan, Keibuidayaan, 

Riseit, dan Teiknologi deingan meineirbitkan Peirmeindiknas Nomor 719/P 

Tahuin 2020 yang beirisi Peidoman Peilaksanaan Kuirikuiluim pada Satuian 

Peindidikan Dalam Kondisi Khuisuis beirdampak positif seicara sisteimatik. 

Yakni, meimbeirikan keileiluiasaan keipada seikolah dalam meingguinakan 

kuirikuiluim seisuiai keibuituihan siswa. Intinya, ada peinyeideirhanaan 

kuirikuiluim di masa pandeimi COVID-19. Keibijakan teirseibuit beirdampak 

pada hasil keiluiluisan dan keinaikan keilas yang meiningkat, itui kareina 

standar yang dilonggarkan. Deingan deimikian, peinguiasaan beilajar 

meiningkat dibandingkan masa seibeiluim pandeimi. Namuin, teis yang 

dilakuikan tanpa keilonggaran dan peinyeisuiaian, seipeirti PISA, banyak 

leimbaga duinia yang kreidibeil meimpreidiksi peinuiruinan nilai dan keituintasan 

beilajar. Meiski pandeimi suidah beirakhir, siswa akan teirbiasa meingguinakan 

teiknologi dalam peimbeilajaran.27 

 

                                                             
27 Ayu Widyasari, dkk, “Fenomena Learning Loss sebagai Dampak Pendidikan di Masa 

Pandemi Covid-19”, Jurnal Pendidikan Sejarah Volume 5, Nomor 1, (2022), 301. 
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5. Peingaruih Peimbeilajaran Daring Teirhadap Leiarning Loss Dan 

Implikasinya Teirhadap Leiarning Ouitcomei 

Juirnal ini diuilis oleih Ai Nuir Solihat, dkk. Mahasiswa Uiniveirsitas 

Siliwangi tahuin 2022. Hasil peineilitian meinuinjuikkan bahwa peimbeilajaran 

daring meimiliki peingaruih signifikan seicara langsuing teirhadap leiarning 

loss dan beirimplikasi pada leiarning ouitcomei. Peimbeilajaran daring tidak 

beirpeingaruih seicara langsuing teirhadap leiarning ouitcomei. Beisarnya 

peingaruih peimbeilajaran daring teirhadap leiarning loss yaitui 65,5% dan 

beisarnya peingaruih peimbeilajaran daring teirhadap leiarning ouitcome i 

meilaluii leiarning loss adalah 67,6%.  

Peineilitian ini teirbatas pada Juiruisan Peindidikan E ikonomi FKIP 

Uiniveirsitas Siliwangi, seihingga peineiliti meireikomeindasikan keipada 

peimbaca agar meilakuikan peineilitian lanjuitan deingan meingguinakan sampe il 

yang luias deingan teiknik peinguikuiran yang beirbeida agar meimpeiroleih 

informasi leibih meindalam teirkait dampak peimbeilajaran daring teirhadap 

leiarning loss dan leiarning ouitcomei. Seilain itui juiga peinting dilakuikan 

peineilitian lanjuitan uintuik meingeitahuii dampak leibih jauih dari leiarning loss 

dan leiarning ouitcomei teirhadap eiconomic ouitcomei pada geineirasi muida 

yang diakibatkan oleih peimbeilajaran daring, seibab dampak dari le iarning 

loss ini tidak akan beirheinti seikalipuin seikolah teilah dibuika keimbali jika 

tidak ada keibijakan meingeinai peimuilihan keimampuian beilajar teirleibih 

dahuilui. Dampak global leiarning loss teirhadap peiseirta didik yang 
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keihilangan keiseimpatan beilajar seilama 1,5 tahuin akan keihilangan 15% 

peindapatannya saat deiwasa.28 

Namuin beirdasarkan dari peineilitian-peineilitian reileivan teirseibuit ada 

beibeirapa hal yang meimbeidakan peineilitian teirdahuilui deingan yang akan 

dilakuikan dalam peineilitian ini yaitui peineiliti leibih meimfokuiskan pada 

Strateigi Guirui PAI dalam Meingatasi Leiarning Loss Pada Peiseirta Didik 

Pasca Pandeimi Di MTs N 4 Ponorogo Tahuin Ajaran 2022-2023. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
28 Ai Nur Solihat, dkk, “Pengaruh Pembelajaran Daring Terhadap Learning Loss Dan 

Implikasinya Terhadap Learning Outcome”, Jurnal Inovasi Pendidikan Ekonomi, Volume 12 
Nomor 1 (2022), 20. 
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BAB III 

DESKRIPSI DATA 

A. DESKRIPSI DATA UMUM 

1. Seijarah Beirdirinya MTs N 4 Ponorogo 

Madrasah Tsanawiyah Neigeiri 4 Ponorogo didirikan pada tahuin 1984. 

Dalam rangka meiningkatkan muitui peindidikan pada le imbaga madrasah 

tsanawiyah, yang mana uintuik meimeinuihi tuintuitan masyarakat  se irta zaman 

yang seimakin majui tidak hanya beirgantu ing pada sarana prasarana dan 

suimbeir daya manuisia yang teirseidia, akan teitapi juiga beirgantu ing pada 

meikanisme i dan sisteim peingeilolaan yang teirtib dan baik yang dipeirankan 

oleih pimpinan dan pe ingeilola madrasah. Maka u intuik meingatuir madrasah 

deingan meikanisme i dan sisteim peingeilolaan yang teirtib dan baik, se isuiai 

deingan jiwa Manaje imein Peiningkatan Muitui Beirbasis Seikolah (MPMBS), 

pimpinan dan pe ingeilola madrasah, peirlui meingeimbangkan keiteirampilan 

dalam peireincanaan dan peingeilolaan Madrasah. 

Deingan keiteirampilan dalam peireincanaan strateigi dan peingeilolaan 

peindidikan yang baik diharapkan mampu i meiningkatkan ku ialitas, 

eifeiktifitas peindidikan madrasah. Bahwa dalam rangka meinyiapkan 

geineirasi yang beirkeimampuian seiimbang antara IMTAQ dan IPTEiK, seirta 

meiningkatkan muitui beirbasis seikolah/madrasah (School – baseid quiality 

improveimeint) yang mana meinjadikan madrasah seibagai leimbaga 

peindidikan yang eifeiktif dan mampui meinjawab tantangan zaman, maka
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 sangat dipeirluikan peireincanaan, peingeilolaan, seirta meineijeimein madrasah 

yang baik. 

Seikilas beirdirinya MTs Neigeiri Kauiman Ponorogo, pada tahuin 1984 

teilah beirdiri MTs Neigeiri Fillial Ponorogo kareina pada tahuin itui di Deisa 

Karanglo Kiduil akan beirkeimbang agama non Islam bahkan waktu i itui teilah 

teirjadi atau i datang keilompok mahasiswa atau i misionaris non islam yang 

beirasal dari Kota Solo uintuik meingeimbangkan gagasan ideiologi meireika 

meilaluii beirbagai bantuian deingan cara leiwat peimbeirian makanan, uiang, 

pakaian, dll. Namuin beirkat keikompakan tokoh agama dan masyarakat 

uintuik meinangguilangi beirkeimbangnya agama maka meireika puinya 

peimikiran positip satui-satuinya adalah meindirikan Leimbaga Peindidikan 

Islam yaitui Madrasah Tsanawiyah Neigeiri Fillial Ponorogo yang beirada di 

bawah nauingan Deiparteimein Agama. Seilakui Keipala Kandeipag Kab. 

Ponorogo Bpk. Drs. H. Mahmuid Suiyuiti. 

Seidangkan Keipala Seiksi Agama Islam adalah Drs. Kholid Ridwan, 

Peingawas Peindidikan Islam Bpk. Drs. Mahfuid Wibisono. Beirkat do'a 

reistui beiliaui, duikuingan tokoh agama dan masyarakat pada tahuin 1984 seirta 

beirdasar pada Suirat Keipuituisan Keimeinteirian Agama RI de ingan Nomor: 

Keip/E i/PP03.2/42/1985 tanggal 21 Feibruiari 1985 seicara reismi beirdiri 

Madrasah Tsanawiyah Neigeiri Fillial Ponorogo yang beirteimpat di deisa 

Karanglo Kiduil, Keicamatan Jambon, Kabuipatein Ponorogo.  

Keimuidian pada tahuin 1995 teirbitlah Suirat Keipuituisan dari Meinteiri 

Agama Reipuiblik Indoneisia Nomor: 515A/1995 tanggal 25 Nopeimbeir 
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1995, MTs Neigeiri Fillial Ponorogo beiruibah meinjadi MTs Neigeiri Kauiman 

Ponorogo seilanjuitnya disuisuil pada tahuin 2016 beirdasarkan KMA No. 673 

Tahuin 2016 tanggal 17 Noveimbeir 2016 MTs Neigeiri Kauiman Ponorogo 

beiruibah nama meinjadi MTs Neigeiri 4 Ponorogo sampai deingan seikarang. 

Seijak madrasah beirdiri sampai deingan seikarang teilah meingalami 7 kali 

peirgantian keipeimimpinan Keipala Madrasah : 

1. Peiriodei 1984 – 2003 : H. Imam Syafi’i, M.si 

2. Peiriodei 2003 – 2007 : H. Nuir Salim, S.Pd.I 

3. Peiriodei 2007 – 2010 : Drs. Muihammad Kholid, MA 

4. Peiriodei 2010 – 2011 : Drs. Alwi Muidhofar, M.Pd.I 

5. Peiriodei 2011 – 2016 : Drs. Tarib, M.Pd.I 

6. Peiriodei 2017 – 2020 : Drs. Moch. Haris, M. Pd. I 

7. Peiriodei 2020 - .. : Mahmuid, S.Ag. M.Pd.I29 

2. Lokasi MTs Neigeiri 4 Ponorogo 

MTs Neigeiri 4 Ponorogo me iruipakan madrasah me ineingah peirtama 

yang  beirada di Jalan Keimbang Sorei, Karanglo Kidu il, Jambon, 

Kabuipatein Ponorogo, Provinsi Jawa Timu ir, Kodei Pos 63456.30 

3. Visi dan Misi 

a. Visi Madrasah 

Peingeirtian Visi adalah wawasan yang meinjadi suimbeir arahan 

madrasah dan diguinakan uintuik meimandui meiruimuiskan misi, deingan 

kata lain visi adalah gambaran masa deipan yang diinginkan oleih 

                                                             
29 Profil MTs N 4 Ponorogo Revisi 2022 
30 Profil MTs N 4 Ponorogo Revisi 2022 
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madrasah, agar madrasah dapat meinjamin keilangsuingan hiduip dan 

peirkeimbangan. 

MTs Neigeiri 4 Ponorogo adalah salah satui leimbaga yang di bawah 

Nauingan Kantor Keimeinteirian Agama Kab. Ponorogo seihingga dalam 

peiruimuisan VISI dan MISI seilaras deingan tuijuian peimeirintah di bidang 

peindidikan. 

Peiruibahan ini meimbeirikan harapan dan prospeik yang leibih ceirah, 

teirbuikti deingan seimakin tahuin keipeircayaan masyarakat keipada MTs 

Neigeiri 4 Ponorogo seimakin meiningkat. Peirkeimbangan ini tidak hanya 

dibuiktikan deingan seimakin meiningkatnya juimlah siswa, meilainkan 

juiga deingan preistasi akadeimik peiseirta didik, seirta preistasi lain di 

bidang eikstrakuirikuileir dan buidaya. Namuin deimikian seijalan deingan 

peirkeimbangan jaman masih banyak tantangan yang haruis diseileisaikan. 

Langkah keideipannya MTs Neigeiri 4 Ponorogo optimis mampu i 

beirkompeitisi seicara seihat uintuik meiwuijuidkan visi dan peingeimban misi. 

VISI MTs Neigeiri 4 Ponorogo adalah seibagai beirikuit : 

“Teirbeintuiknya Pribadi Peiseirta Didik Yang Beiriman, Beirmoral, Ceirdas, 

Teirampil, dan Beirbuidaya” 

b. Misi Madrasah 

MISI adalah tindakan yang dilakuikan uintuik meiwuijuidkan atau i 

meireialisasikan visi teirseibuit, kareina MISI haruis meingakomodasi seimu ia 

keilompok yang teirkait deingan madrasah. Deingan kata lain MISI adalah 

suiatui strateigi ataui cara uintuik meincapai MISI yang suidah diteitapkan 
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seicara teipat dan beinar. Tanpa adanya strateigi yang beinar tidak muingkin 

suiatui MISI akan teircapai. 

MISI MTs Neigeiri 4 Ponorogo seibagai beirikuit : 

1. Meimpeirsiapkan insan yang Beirakhlaquil Karimah. 

2. Meinyeileinggarakan proseis peindidikan yang teirpadui deingan IPTEiK. 

3. Meinjadikan Madrasah seibagai Agein Of Cangeis meinuijui masyarakat 

madani. 

4. Meiningkatkan huibuingan yang harmonis antara warga madrasah 

deingan masyarakat seibagai stakei holdeir. 

5. Meinguipayakan deingan maksimal meingantarkan anak tuintas beilajar. 

6. Teirlaksananya Program Akadeimik seicara konsistein seisuiai deingan 

IPTEiK dan IMTAQ. 

7. Meiwuijuidkan kineirja Peindidik dan Teinaga Keipeindidikan yang 

profeisional. 

8. Meilaksanakan peingeimbangan SDM Peindidik dan Teinaga 

Keipeindidikan. 

9. Meilaksanakan program muiatan lokal. 

10. Meilaksanakan program peingeimbangan diri. 

11. Meilaksanakan peimbeilajaran yang meinginteigrasikan teirwuijuidnya 

profil peilajar Pancasila. 

12. Meilaksanakan keigiatan Proyeik Profil Peilajar Pancasila.31 

 

                                                             
31 Profil MTs N 4 Ponorogo Revisi 2022 
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4. Data Peindidik dan Data Sarana Prasarana 

a. Data Peindidik 

MTs Neigeiri 4 Ponorogo me imiliki 36 teinaga keipeindidikan deingan 

juimlah 20 orang laki-laki dan 16 orang pe ireimpuian. Hal te irseibuit 

meincakuip peindidik PNS mau ipuin peindidik yang tidak teitap. 

b. Data Sarana Prasarana 

Sarana madrasah yang dise idiakan di se ikolah beiruipa buikui teiks, 

buikui peinuinjang, bu ikui bacaan, alat peiraga, volu imei dan kompu iteir. 

Seidangkan prasarana pe indidikan di MTs Ne igeiri 4 Ponorogo yaitu i 

ruiang beilajar, ruiang peirpuistakaan, kantor ke ipala, kantor tata uisaha, 

kantor guirui, kamar mandi, au ila, teimpat ibadah, dan ru iang kompu iteir.32 

B. Permasalahan  Learning Loss Mata Pelajaran PAI Pada Peserta Didik 

Pasca Pandemi Covid-19 Di MTs N 4 Ponorogo Tahun Ajaran 2022-

2023. 

Leiarning loss yang teirjadi pada peiseirta didik peirlui adanya peirhatian 

khuisuis dari seiorang guirui. Salah satui peinyeibabnya yaitui pandeimi covid-19 di 

mana peiseirta didik meingalami proseis peimbeilajaran yang beirlangsuing seicara 

tidak baik seipeirti keiteirbatasan jam peilajaran dan tidak dapat meinguiasai 

peilajaran akibat peimbeilajaran daring beirbeida deingan keitika tatap muika 

peiseirta didik leibih dapat meinguiasai peilajaran kareina bisa beirinteiraksi 

langsuing deingan seiorang guirui.  

                                                             
32 Profil MTs N 4 Ponorogo Revisi 2022 
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Beirdasarkan wawancara yang peineiliti lakuikan di MTs N 4 Ponorogo 

deingan Ibu i N. Ju ileiha seilakui guirui Peindidikan Agama Islam meingatakan 

bahwa: 

“Peiseirta didik leibih meinyuikai peimbeilajaran tatap muika dan leibih 
muidah meimahami mateiri peilajaran yang disampaikan oleih guirui. 
Jika peimbeilajaran dilaku ikan hanya se icara daring peimbeilajaran 
tidak beirlangsu ing seicara maksimal kare ina ada mateiri-mateiri yang 
suilit. Peirmasalahan leiarning loss yang teirjadi pada peiseirta didik 
pasca pandeimi covid-19 yaitu i peingajaran yang be irlangsu ing tidak 
baik atau i tidak eifeiktif, peiseirta didik banyak yang tidak masu ik keilas 
seihingga peincapaian dalam pe imbeilajaran tidak dapat teircapai”.

33 

Banyak beirbagai macam peirmasalahan leiarning loss pada peiseirta didik. 

Peiseirta didik meingalami peinuiruinan kuialitas peimbeilajaran kareina 

keiteirbatasan akseis beilajar, keihilangan keiseimpatan beilajar. Maka dari itu i 

seiorang guirui haruis meimpuinyai strateigi yang teipat agar peirmasalahan 

leiarning loss ini dapat diatasi. Hal ini disampaikan ole ih Bapak Mu ih. Sigit 

Buidiharso: 

“Proseis keigiatan peimbeilajaran pasca pande imi covid-19 leibih 
eifeiktif dibandingkan de ingan peimbeilajaran yang dilaku ikan seicara 
daring. Akibatnya pe iseirta didik me ingalami leiarning loss kareina 
peinyampaian mate iri yang tidak maksimal akibat ke iteirbatasan 
waktui seihingga minat beilajar peiseirta didik me inuiruin. Peirmasalahan 
leiarning loss yang teirjadi pada peiseirta didik yaitu i meinuiruinnya 
motivasi dan se imangat beilajar peiseirta didik se irta peincapaian dalam 
peimbeilajaran beiluim dapat teircapai kareina peiseirta didik beilu im 
meinguiasai mateiri yang diajarkan se irta ku irangnya konseintrasi 
beilajar peiseirta didik keitika di keilas. Seilain itu i akhlak yang baik 
keitika di seikolah ini meiruipakan halyang sangat pe inting. Inilah 
tantangan yang beisar yang haru is dihadapi ole ih guirui. Dalam 
meingatasi leiarning loss guirui haruis meimbuiat strateigi atau ipu in 
peireincanaan agar tu ijuian dalam peimbeilajaran dapat teirlaksana. 

                                                             
33 N. Juleha, Hasil Wawancara, 01/W/18-01/2023 
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Deingan deimikian keimampuian akadeimik dan motivasi be ilajar 
peiseirta didik dapat me iningkat.”

34 

Meingatasi peirmasalahan leiarning loss buikanlah su iatui hal yang mu idah, 

banyak eileimein peindidikan yang te irlibat di dalamnya. Se ipeirti yang 

disampaikan ole ih Ibui N. Ju ileiha: 

“Peiseirta didik sangat antuisias keitika proseis peimbeilajaran 
dilakuikan tatap muika keimbali. Seilama proseis peimbeilajaran peiseirta 
didik keimbali seipeirti biasa tidak meingalami keimuinduiran akadeimis 
yang bisa dikatakan cuikuip parah kareina beirbagi peirmasalahan 
dalam peimbeilajaran yang teirjadi keitika covid-19 yang meingalami 
banyak keiruigian dibeirbagai pihak. Dimana peiseirta didik sangat 
jeinuih, motivasi beilajarnya meinuiruin, seirta leibih banyak beirmain 
guidgeit di ruimah dibandingkan deingan keigiatan beilajarnya. 
Seiorang guirui teintuinya meinyiapkan strateigi atauipuin cara agar dapat 
meingatasi hal teirseibuit. Tidak hanya guirui saja banyak eileimein-
eileimein lain yang juiga ikuit meimbantui didalamnya seipeirti guirui BK, 
guirui mata peilajaran, keipala seikolah dan lain-lain. Deingan meilihat 
peirkeimbangan zaman seikarang dimana peiseirta didik leibih banyak 
meimeigang hp dalam aktivitas seihari-harinya daripada meimbaca 
buikui ataui meinguilang peilajaran. Hal teirseibuit juiga meiruipakan salah 
satui peirmasalahan leiarning loss yang teirjadi pada peiseirta didik.”35 

Seiorang guirui yang meiruipakan sosok yang meimiliki peiranan peinting 

dalam duinia peindidikan ini haruis mampui meingatasi beirbagai masalah yang 

teirjadi dalam proseis peimbeilajaran di seikolah. Tu ijuian dalam pe imbeilajaran 

haruis dapat teirsampaikan keipada peiseirta didik. Pe iseirta didik haru is leibih aktif 

keitika proseis peimbeilajaran. 

 

                                                             
34 Muh. Sigit Budiharso, Hasil Wawancara, 02/W/18-01/2023  
35 N. Juleha, Hasil Wawancara, 01/W/18-01/2023 
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C. Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Mengatasi Learning Loss 

Pada Peserta Didik Pasca Pandemi Covid-19 Di Mts N 4 Ponorogo 

Tahun Ajaran 2022-2023. 

Beirdasarkan obseirvasi dan wawancara yang dilakuikan di MTs N 4 

Ponorogo bahwa peiseirta didik meingalami leiarning loss pasca pandeimi covid-

19 kareina peimbeilajaran yang kuirang eifeiktif seilama daring seihingga minat 

beilajar peiseirta didik meinuiruin. Deingan deimikian guirui peindidikan agama 

Islam haruis meinyiapkan strateigi uintuik meingatasi peirmasalahan teirseibuit 

seihingga peimbeilajaran dapat beirjalan deingan eifeiktif agar tuijuian 

dalampeimbeilajaran dapat teircapai. Hal ini disampaikan ole ih Ibui N. Juileiha 

bahwa: 

“Jika hanya meilaluii daring proseis peimbeilajaran tidak maksimal 
kareina ada beibeirapa mateiri yang suilit. Banyak mateiri liteirasi yang 
peirlui disampaikan oleih guirui. Maka dari itui cara yang saya guinakan 
keitika peimbeilajaran deingan meingatasi masalah leiarning loss 
akibat covid-19 yaitui deingan meingguinakan apeirseipsi seibeilu im 
leibih jauih meingeitahuii keimampuian dari peiseirta didik kita 
meingguinakan apeirseipsi. Hal teirseibuit dikareinakan tingkat 
keiceirdasan peiseirta didik beirbeida-beida. Guirui haruis meingeitahu ii 
peimahaman agama pada pe iseirta didik se ijauih mana dan apa yang 
beiluim meireika pahami. Keimuidian meireifreish deingan meimbuiat 
peiseirta didik cinta teirhadap peimbeilajaran dan meimbuiatnya 
nyaman seihingga dapat meinambah seimangat beilajarnya yang akan 
meiningkatkan kuialitas akdeimisnya. Seilanjuitnya deingan 
meingguinakan meitodei yang seisuiai agar tuijuian peimbeilajaran dapat 
teircapai. Deingan meingguinakan strateigi teirseibuit peiseirta didik leibih 
muidah di ajak uintuik fokuis dan juiga aktif dalam peimbeilajarannya. 
Strateigi teirseibuit sangat eifeiktif uintuik diguinakan agar peirmasalahn 
leiarning loss pada peiseirta didik dapat teiratasi.”36 

Seinada deingan Ibu i N. Ju ileiha, Bapak Sigit meinyampaikan bahwa: 

“Seitiap guirui meimpuinyai cara ataui strateigi yang beirbeida-beida 
dalam meingatasi peirmasalahan leiarning loss pada peiseirta didik 

                                                             
36 N. Juleha, Hasil Wawancara, 01/W/18-01/2023 
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akan teitapi meimiliki tuijuian yang sama. Adapuin tuijuian teirseibuit 
yaitui agar peincapaian dalam peimbeilajaran dapat teirsampaikan 
keipada peiseirta didik yang dapat dibuiat seiorang guirui. Biasanya 
strateigi yang saya guinakan yaitui deingan meimbangkitkan seimangat 
peiseirta didik uintuik meilakuikan aktivitas seipeirti meimbaca buikui atau i 
meinuilis dan lain-lainnya. Guirui juiga meingajarkan peiseirta didik 
uintuik beirtanggu ing jawab seibagai seiorang mu islim deingan 
meilaksanakan ke iwajibannya di seikolah seipeirti meingikuiti sholat 
dhuiha dan keigiatan lainnya. Seilain itui, juiga meiyiapkan silabu is 
atauipuin RPP yang meinjadi acuian keitika meilaksanakan keigiatan 
beilajar meingajar seihingga suidah teirsuisuin dan teireincana deingan 
baik agar dapat teirlaksana seicara eifeiktif dan eifisiein. Keimuidian 
deingan meimilih meitodei peingajaran yang sesuai agar peimbeilajaran 
yang teirtinggal dapat disu isuil seipeirti deingan peimbeirian tu igas 
atauipuin lainnya. Pe iseirta didik ju iga meimbuituihkan du ikuingan dari 
orang tuia, guirui mauipuin masyarakat.”

37  

Teintuinya seitiap guirui meimiliki strateigi yang beirbeida-beida yang 

diguinakan dalam keigiatan beilajar meingajar. Di mana hal teirseibuit juiga dapat 

meinjadi sarana peimbeilajaran bagi guirui strateigi mana yang leibih cocok 

diteirapkan pada peiseirta didik. Kareina guirui haruis meilakuikan peindeikatan 

seicara eimosional deingan peiseirta didik agar dapat leibih meingeinalnya. 

Meinuiruit peirnyataan dari Ibu i N. Juileiha meingatakan bahwa: 

“Seibeiluim masuik dalam keilas seiorang guirui teintuinya meimbuiat rpp 
seibagai acuian seilama beirlangsuingnya keigiatan beilajar meingajar 
uintuik meinguipayakan keiteircapaian tuijuian dalam peimbeilajaran. 
Keimuidian meilatih dan meimbimbing peiseirta didik seicara 
eimosional seirta meilakuikan eivaluiasi peimbeilajaran. Adanya 
eivaluiasi dalam peimbeilajaran ini beirtuijuian uintuik meingeitahu ii 
keisalahan yang teirjadi dalam peimbeilajaran dan dapat 
meimpeirbaikinya.”38 

Tantangan yang dihadapi teirseibuit haruis disikapi deingan bijaksana ole ih 

leimbaga peindidikan. Maka peirlui uintuik dilaku ikan strateigi-strateigi yang teipat 

                                                             
37 Muh. Sigit Budiharso, Hasil Wawancara, 02/W/18-01/2023 
38 N. Juleha, Hasil Wawancara, 01/W/18-01/2023 



53 
 

 
 

baik oleih peimeirintah, peiseirta didik mau ipuin leimbaga peindidikan itu i seindiri, 

uintuik meinsiasati tantanga-tantangan yang ada. 

D. Kendala Yang Dihadapi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam 

Mengatasi Learning Loss Pada Peserta Didik Pasca Pandemi Covid-19 Di 

Mts N 4 Ponorogo Tahun Ajaran 2022-2023. 

Dari adanya strateigi-srateigi yang dibuiat oleih seiorang guirui dalam 

meingatasi leiarning loss teintuinya banyak keindala yang dihadapi oleih seiorang 

guirui dalam meingatasinya. Keindala yang dihadapi oleih guirui jika dibiarkan 

seicara beirkeilanjuitan, teintui akan meingganggui aspeik keilayakan guirui dalam 

peinyampaian mateiri dan keibeirhasilan peimbeilajaran bagi peiseirta didik. oleih 

seibab itui, peinting bagi seirang guirui beilajar dari peingalaman yang suidah ada 

agar keindala teirseibuit tidak teirjadi lagi seirta meimpeirbuiruik keiadaan. Seipeirti 

yang disampaikan ole ih Ibui N. Juileiha: 

“Keindala yang biasanya dihadapi yaitui motivasi beilajar peiseirta 
didik meinuiruin akibat peimbeilajaran daring keitika masa pandeimi, 
keimuidian peiseirta didik yang ku irang me indapat du ikuingan dari 
keiluiarga akibat brokein homei. Keitika peiseirta didik meimpuinyai 
masalah brokein homei guirui haruis bisa meingatasi keindala pada 
peiseirta didik agar tidak meingganggui peimbeilajaran seikolah. Kareina 
peimbeilajaran daring seilama pandeimi me imbuiat peiseirta didik 
meingalami peinuiruinan akadeimis. Keindala lainnya yaitui kuirangnya 
konseintrasi peiseirta didik dalam peimbe ilajaran. Maka dari itui guiru i 
haruis meinyiapkan strateigi dan juiga meitodei peimbeilajaran yang 
seisuiai deingan kondisi peiseirta didik agar dapat meiningkatkan 
mtivasi beilajarnya.”39 
 

Leiarning loss yang me inimpa peiseirta didik akibat peimbeilajaran daring 

seilama masa pandeimi covid-19 meimbuiat kineirja guirui keipayahan hal ini yang 

meiruipakan keikhawatiran dari pihak seikolah. Seipeirti yang teirjadi di MTsN 4 
                                                             

39 N. Juleha, Hasil Wawancara, 01/W/18-01/2023 
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Ponorogo peiseirta didik meingalami leiarning loss pasca pandeimi kareina proseis 

keigiatan peimbeiljaran yang beirlangsuing tidak baik deingan keiteirbatasan 

inteiraksi antara guirui dan peiseirta didik seirta meinuiruinnya motivasi beilajar 

peiseirta didik. Seipeirti yang disampaikan ole ih Seikar: 

“Saya merasa terjadinya kemunduran akademis karena ketika 
daring banyak pembelajaran yang kosong, kemudian kadang-
kadang di isi dengan pembahasan sejarah Madrasah. Lebih suka 
pembelajaran dilakukan secara tatap muka kembali bisa berjumpa 
dengan teman dan guru di sekolah. Selama pembelajaran tatap 
muka kembali harus beradaptasi kembali karena sebelumnya 
pembelajaran dilakukan di rumah yang menyebabkan kurang 
semangat itu yang menjadi kendala. Kalau kendala yang lain ketika 
di sekolah ada temen yang bolos ikutan bolos, ketergantungan 
terhadap temen. Tetapi jika ada yang melakukan kesalahan peserta 
didik akan mendapatkan poin jika sudah sampai 50 poin maka akan 
di panggil orang tua. Selain itu kendalanya kurang konsentrasi 
ketika proses pembelajaran. Tetapi pembelajaran lebih efektif 
ketika tatap muka secara langsung. ”40 
 

Seinada deingan seikar seibagai peiseirta didik, Akmal ju iga  meingatakan 

bahwa: 

“Saya merasa mengalami penurunan akademis karena ketika 
pandemi covid-19 semangat belajar menurun karena banyak 
masalah. Ketika pembelajaran daring sulit untuk memahami materi 
lebih suka belajar tatap muka secara langsung dengan guru. 
Kendala yang dirasakan ketika di dalam kelas kurangnya 
konsentrasi dalam pembelajaran dan mengantuk ketika di kelas.”41 
 

Guirui haruis meilakuikan uipaya-uipaya guina meiminimalisir teirjadinya 

peirmasalahan dan hambatan teirseibuit agar dalam peilaksanaan peimbe ilajaran 

beirlangsuing konduisif dan dapat dikondisikan. Dalam meimuilihkan peinuiruinan 

keimampuian siswa akibat pandeimi, peirlui diingat bahwa peinilaian 

peirkeimbangan siswa tidak haruis seilalui meingacui keipada standar kuirikuiluim, 

                                                             
40 Sekar Tri Rahayu, Hasil Wawancara, 03/W/20-01/2023 
41 Akmal Rizal Khairul Kahfi, Hasil Wawancara, 04/W/20-01/2023 
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meilainkan pada peiningkatan dari titik awal pe ingeitahu ian siswa yang dipeiroleih 

dari hasil aseismein peimbeilajaran saat siswa masuik seikolah keimbali. Seilain 

itui, keitika meinyuisuin reincana uintuik meimuilihkan peinuiruinan keimampuian 

siswa, seikolah juiga seibaiknya tidak meineitapkan targeit yang teirlalui tinggi 

yang dapat meinimbuilkan teikanan barui pada guirui dan siswa. Seipeirti yang 

disampaikan Bapak sigit: 

“Pasca pandeimi covid-19, kondisi dan situiasi keilas seirta keiaktifan 
peiseirta didik teirmasuik sikap, keidisiplinan, tingkat kuialitas beilajar 
peiseirta didik, pada siswa di MTsN 4 Ponorogo meingalami 
beibeirapa peiruibahan. Seilanjuitnya keindala yang di hadapi biasanya 
seipeirti peiseirta didik yang tidak meintaati peiratuiran akan 
meindapatkan huikuiman, peiseirta didik yang tidak fokuis keitika 
proseis peimbeilajaran, keisopanan, keidisiplinan, dan ku irang 
beirseimangat.”42 
 

Peimbeilajaran pasca pande imi covid-19 ataui peimbeilajaran tatap mu ika 

keimbali akan me imuidahkan dalam pe ingawasan peimbeilajaran seicara 

langsu ing, yang mana ke indala-keindala  seilama peimbeilajaran daring tidak 

meinjadi  peirmasalahan lagi. U ipaya yang dapat dilaku ikan dalam meingatasi 

keindala atau i konflik pasca pande imi covid-19 yaitu i deingan gu irui haru is 

beirsikap leibih teigas dan beirani meimpeiringati peiseirta didik yang me imbuiat 

keigaduihan, deingan bimbingan dan konse iling, seirta guirui peirlui meimbuiat 

inovasi dalam pe imbeilajaran. 

 

 

 

                                                             
42 Muh. Sigit Budiharso, Hasil Wawancara, 02/W/18-01/2023 
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BAB IV 

ANALISA DATA 

A. Analisis Tentang Permasalahan Learning Loss Mata Pelajaran PAI Pada 

Peserta Didik Pasca Pandemi Di MTs N 4 Ponorogo Tahun Ajaran 2022-

2023. 

Datangnya pandeimi meimiliki dampak yang be isar di keihiduipan 

manuisia di du inia, u itamanya di bidang pe indidikan. Seijak teirjadinya pandeimi 

covid-19 sisteim peindidikan di se iluiruih duinia meingalami dampak pe iruibahan 

yang sangat be isar. Deingan meiluiasnya peinyeibaran viru is Covid-19 

meingakibatkan peimeirintah haru is meimbuiat langkah pre iveintif teirhadap sisteim 

peindidikan yaitu i deingan diteirapkannya Peimbeilajaran Jarak Jau ih. 

 Sisteim Peimbeilajaran Jarak Jau ih teintui meimiliki keileibihan dan 

keikuirangan seisuiai kondisi masing-masing, baik dalam siste im, mateiri, peiseirta 

didik, mau ipuin gu iruinya seindiri. Peimbeilajaran Jarak Jau ih ataui PJJ 

meimbeirikan keiuintuingan dan keiruigian deingan beirbagai dampaknya bagi 

pihak peilajar mau ipuin peingajar. 

 Keigiatan peimbeilajaran peiseirta didik di se iluiruih duinia sangat 

teirganggui dan meingalami peiruibahan yang cu ikuip beisar. Keigiatan beilajar 

dialihkan deingan beilajar di ru imah. Hal ini te intui meimbuiat sisteim peindidikan 

meinjadi beirbeida dari seibeiluimnya. Karna itu ilah yang meinye ibabkan banyak 

masalah-masalah yang te irjadi di du inia peindidikan se ihingga meingakibatkan 

muincuilnya leiarning loss. 
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Leiarning loss yang teirjadi pada peiseirta didik pe irlui adanya peirhatian 

khuisuis dari seiorang gu irui. Salah satu i peinyeibabnya yaitu i pandeimi covid-19 di 

mana peiseirta didik me ingalami proseis peimbeilajaran yang be irlangsu ing seicara 

tidak baik seipeirti keiteirbatasan jam pe ilajaran dan tidak dapat me inguiasai 

peilajaran akibat pe imbeilajaran daring be irbeida deingan keitika tatap mu ika 

peiseirta didik le ibih dapat meinguiasai peilajaran kare ina bisa beirinteiraksi 

langsu ing deingan seiorang gu irui.  

Beirdasarkan wawancara yang peineiliti lakuikan di MTs N 4 Ponorogo 

deingan Ibu i N.J. seilakui Guirui Peindidikan Agama Islam yang me inyampaikan 

bahwa Peiseirta didik le ibih me inyuikai peimbe ilajaran tatap mu ika dan leibih 

muidah me imahami mateiri peilajaran yang disampaikan ole ih guirui. Jika 

peimbeilajaran dilaku ikan hanya seicara daring peimbeilajaran tidak be irlangsu ing 

seicara maksimal kare ina ada mateiri-mateiri yang su ilit. Peirmasalahan leiarning 

loss yang teirjadi pada pe iseirta didik pasca pande imi covid-19 yaitu i peingajaran 

yang beirlangsu ing tidak baik atau i tidak eifeiktif, peiseirta didik banyak yang 

tidak masu ik keilas seihingga peincapaian dalam pe imbeilajaran tidak dapat 

teircapai. 

Banyak beirbagai macam peirmasalahan leiarning loss pada peiseirta 

didik. Peiseirta didik me ingalami peinuiruinan kuialitas peimbeilajaran kareina 

keiteirbatasan akse is beilajar, keihilangan keiseimpatan beilajar. Maka dari itu i 

seiorang gu irui haruis meimpuinyai strateigi yang teipat agar peirmasalahan 

leiarning loss ini dapat diatasi. Se ipeirti dari hasil wawancara de ingan Bapak S 

yang meinyampaikan bahwa Prose is keigiatan peimbeilajaran pasca pande imi 
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covid-19 leibih eifeiktif dibandingkan de ingan peimbeilajaran yang dilaku ikan 

seicara daring. Akibatnya pe iseirta didik meingalami leiarning loss kareina 

peinyampaian mate iri yang tidak maksimal akibat ke iteirbatasan waktui seihingga 

minat beilajar peiseirta didik meinuiruin.  

Peirmasalahan leiarning loss yang teirjadi pada peiseirta didik yaitu i 

meinuiruinnya motivasi dan se imangat beilajar peiseirta didik se irta peincapaian 

dalam peimbeilajaran beiluim dapat teircapai kare ina peiseirta didik be ilu im 

meinguiasai mateiri yang diajarkan se irta ku irangnya konse intrasi beilajar peiseirta 

didik keitika di keilas. Seilain itu i akhlak yang baik ke itika di seikolah ini 

meiruipakan hal yang sangat peinting. Inilah tantangan yang be isar yang haru is 

dihadapi oleih guirui. Dalam meingatasi leiarning loss guirui haruis meimbuiat 

strateigi atau ipuin peireincanaan agar tuijuian dalam pe imbeilajaran dapat 

teirlaksana. Deingan deimikian keimampuian akadeimik dan motivasi be ilajar 

peiseirta didik dapat me iningkat. 

Meingatasi peirmasalahan leiarning loss buikanlah su iatui hal yang 

muidah, banyak e ileime in peindidikan yang te irlibat di dalamnya. Te irleibih lagi 

keitika proseis peimbeilajaran dilaku ikan keimbali seicara tatap mu ika. Hal ini 

akan meimbeirikan dampak yang sangat positif te irhadap peiseirta didik. 

Peiseirta didik akan sangat antu isias keitika proseis peimbeilajaran 

dilakuikan tatap mu ika keimbali. Seilama proseis peimbeilajaran peiseirta didik 

keimbali seipeirti biasa tidak me ingalami keimuindu iran akadeimis yang bisa 

dikatakan cu ikuip parah kareina beirbagi peirmasalahan dalam pe imbeilajaran 

yang teirjadi keitika covid-19 yang meingalami banyak keiruigian dibeirbagai 
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pihak. Dimana pe iseirta didik sangat je inuih, motivasi be ilajarnya meinuiruin, seirta 

leibih banyak beirmain gu idgeit di ru imah dibandingkan de ingan keigiatan 

beilajarnya. Seiorang gu irui teintuinya meinyiapkan strateigi atau ipuin cara agar 

dapat meingatasi hal te irseibuit. Tidak hanya gu irui saja banyak e ileimein-eileimein 

lain yang ju iga iku it meimbantu i didalamnya seipeirti gu irui BK, gu irui mata 

peilajaran, keipala seiklah dan lain-lain. Deingan meilihat peirkeimbangan zaman 

seikarang dimana pe iseirta didik leibih banyak meimeigang HP dalam aktivitas 

seihari-harinya daripada me imbaca bu ikui ataui meinguilang peilajaran. Hal 

teirseibuit juiga meiruipakan salah satui peirmasalahan leiarning loss yang teirjadi 

pada peiseirta didik. 

Seiorang gu irui yang meiruipakan sosok yang me imiliki peiranan peinting 

dalam du inia peindidikan ini haru is mampu i meingatasi beirbagai masalah yang 

teirjadi dalam prose is peimbeilajaran di se ikolah. Tu ijuian dalam pe imbeilajaran 

haruis dapat teirsampaikan ke ipada peiseirta didik. Pe iseirta didik ditu intuit uintu ik 

leibih aktif dalam prose is peimbeilajaran. 

B. Analisis Tentang Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam 

Mengatasi Learning Loss Pada Peserta Didik Pasca Pandemi Covid-19 Di 

Mts N 4 Ponorogo Tahun Ajaran 2022-2023. 

Leiarning loss yaitu i seibuiah konseip yang diartikan se ibagai 

keitidakmaksimalan prose is peimbeilajaran yang dilaksankaan di se ikolah. 

Keitidakmaksimalan pada prose is peimbeilajaran ini akan me imbe irikan akibat 

pada hasil informasi yang dipe iroleih siswa seirta hasil be ilajar yang tidak 

maksimal. Se ihingga, leiarning loss akan meimbeirikan dampak pada kuialitas 
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suimbeir daya manu isia yang lahir pada tahu in – tahuin seilama pandeimi covid-19 

ini. 

Beirdasarkan obseirvasi dan wawancara yang dilaku ikan di MTsN 4 

Ponorogo bahwa pe iseirta didik me ingalami leiarning loss pasca pandeimi covid-

19 kareina peimbeilajaran yang ku irang eifeiktif seilama daring se ihingga minat 

beilajar peiseirta didik me inuiruin. Deingan deimikian gu irui peindidikan agama 

Islam haru is meinyiapkan strateigi uintuik meingatasi peirmaslahan te irseibuit 

seihingga peimbeilajaran dapat beirjalan deingan eifeiktif agar tu ijuian dalam 

peimbeilajaran dapat teircapai. Jika hanya me ilaluii daring prose is peimbeilajaran 

tidak maksimal kare ina ada beibeirapa mateiri yang su ilit. Banyak mate iri liteirasi 

yang peirlui disampaikan ole ih guirui. Maka dari itu i cara yang  digu inakan keitika 

peimbeilajaran de ingan meingatasi masalah leiarning loss akibat covid-19 yaitu i 

deingan meingguinakan apeirseipsi seibeiluim leibih jauih meingeitahuii keimampuian 

dari peiseirta didik kita me ingguinakan apeirseipsi. Hal te irseibuit dikareinakan 

tingkat keiceirdasan peiseirta didik be irbeida-beida. Guirui haruis meingeitahu ii 

peimahaman agama pada pe iseirta didik se ijauih mana dan apa yang be ilu im 

meireika pahami.  

Keimuidian meireifreish deingan meimbuiat peiseirta didik cinta teirhadap 

peimbeilajaran dan me imbuiatnya nyaman se ihingga dapat meinambah seimangat 

beilajarnya yang akan me iningkatkan ku ialitas akdeimisnya. Seilanjuitnya deingan 

meingguinakan meitodei yang seisuiai agar tuijuian peimbeilajaran dapat teircapai. 

Deingan meingguinakan strateigi teirseibuit peiseirta didik le ibih muidah di ajak 

uintuik fokuis dan ju iga aktif dalam pe imbeilajarannya. Strateigi teirseibuit sangat 
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eifeiktif uintuik digu inakan agar peirmasalahn leiarning loss pada peiseirta didik 

dapat teiratasi. 

Seilain dari itu i seitiap guirui meimpuinyai cara atau i strateigi yang beirbeida-

beida dalam me ingatsi peirmasalahan leiarning loss pada peiseirta didik akan 

teitapi meimiliki tu ijuian yang sama. Adapu in tuijuian teirseibuit yaitu i agar 

peincapaian dalam pe imbeilajaran dapat teirsampaikan ke ipada peiseirta didik 

yang dapat dibu iat seiorang gu irui. Biasanya strateigi yang saya gu inakan yaitu i 

deingan meimbangkitkan se imangat peiseirta didik u intuik meilakuikan aktivitas 

seipeirti meimbaca bu ikui ataui meinuilis dan lain-lainnya. 

 Guirui juiga meingajarkan peiseirta didik u intuik beirtanggu ing jawab 

seibagai seiorang mu islim deingan meilaksanakan keiwajibanya di se ikolah seipeirti 

meingikuiti sholat dhu iha dan keigiatan lainnya.  Seilain itu i, juiga meiyiapkan 

silabu is atauipuin RPP yang me injadi acu ian keitika meilaksanakan keigiatan 

beilajar meingajar seihingga su idah teirsuisuin dan teireincana deingan baik agar 

dapat teirlaksana seicara eifeiktif dan eifisiein. Keimuidian deingan meimilih meitodei 

peingajaran yang pas agar pe imbeilajaran yang te irtinggal dapat disu isuil seipeirti 

deingan peimbeirian tu igas atau ipuin lainnya. Peiseirta didik ju iga meimbuituihkan 

duikuingan dari orang tuia, guirui mauipuin masyarakat. 

Teintuinya seitiap guirui meimiliki strate igi yang beirbeida-beida yang 

diguinakan dalam ke igiatan beilajar meingajar. Di mana hal te irseibuit juiga dapat 

meinjadi sarana pe imbeilajaran bagi gu irui strateigi mana yang le ibih cocok 

diteirapkan pada peiseirta didik. Kare ina gu irui haru is meilakuikan peindeikatan 

seicara eimosional de ingan peiseirta didik agar dapat le ibih meingeinalnya.  
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Hal lain yang haru is dilaku ikan oleih guirui uintuik meingatasi leiarning loss 

bisa deingan meimpeirsiapkan diri atau ipuin beikal u intuik dibeirikan keipada 

peiseirta didik, se ipeirti halnya me imbuiat RPP seibagai acu ian u intuik proseis 

beirlangsu ingnya keigiatan beilajar meingajar u intuik meinguipayakan keiteircapaian 

tuijuian dalam pe imbeilajaran. Keimuidian meilatih dan meimbimbing peiseirta 

didik seicara eimosional seirta meilakuikan eivaluiasi peimbeilajaran. Adanya 

eivaluiasi dalam pe imbeilajaran ini beirtuijuian uintuik meingeitahuii keisalahan yang 

teirjadi dalam pe imbeilajaran dan dapat me impeirbaikinya. 

Tantangan yang dihadapi teirseibuit haru is disikapi de ingan bijaksana 

oleih le imbaga peindidikan. Maka pe irlui uintuik dilaku ikan strateigi-strateigi yang 

teipat baik ole ih peimeirintah, peiseirta didik mau ipuin leimbaga peindidikan itu i 

seindiri, u intuik meinsiasati tantanga-tantangan yang ada. 

C. Analisis Tentang Kendala Yang Dihadapi Guru Pendidikan Agama 

Islam Dalam Mengatasi Learning Loss Pada Peserta Didik Pasca 

Pandemi Covid-19 Di Mts N 4 Ponorogo Tahun Ajaran 2022-2023. 

Beirbagai strateigi su idah dijeilaskan oleih guirui pada hasil peineilitian. 

Strateigi teirseibuit suidah dilaksanakan se imaksimal mu ingkin agar siswa ke imbali 

seimangat beilajar seihingga meinghasilkan hasil be ilajar yang te irbaik pu ila.  

Dari adanya strateigi-srateigi yang dibu iat oleih seiorang guirui dalam 

meingatasi leiarning loss teintuinya banyak keindala yang dihadapi ole ih seiorang 

guirui dalam meingatasinya. Keindala yang dihadapi ole ih guirui jika dibiarkan 

seicara beirkeilanju itan, teintui akan meingganggui aspeik keilayakan gu irui dalam 

peinyampaian mate iri dan keibeirhasilan peimbeilajaran bagi pe iseirta didik. Ole ih 
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seibab itu i, peinting bagi se irang gu irui beilajar dari pe ingalaman yang su idah ada 

agar keindala teirseibuit tidak teirjadi lagi seirta meimpeirbu iruik keiadaan.  

Keindala yang biasanya dihadapi yaitui motivasi beilajar peiseirta didik 

meinuiruin akibat peimbeilajaran daring ke itika masa pandeimi, keimuidian peiseirta 

didik yang me impuinyai riwayat dan masalah ke iluiarga yang me impeingaruihi 

peimbeilajaran. Keitika peiseirta didik mengalami masalah brokein homei guiru i 

haruis bisa meingatasi peirmaslahan pe iseirta didik agar tidak me ingganggu i 

peimbeilajaran seikolah. Kareina peimbeilajaran daring se ilama pandeimi meimbuiat 

peiseirta didik me ingalami peinuiruinan akadeimis. Keindala lainnya yaitu i 

kuirangnya konse intrasi peiseirta didik dalam pe imbeilajaran. Maka dari itu i guiru i 

haruis meinyiapkan strateigi dan ju iga meitodei peimbeilajaran yang se isuiai deingan 

kondisi peiseirta didik agar dapat me iningkatkan motivasi beilajarnya. 

Leiarning loss yang meinimpa peiseirta didik akibat pe imbeilajaran daring 

seilama masa pande imi covid-19 meimbuiat kineirja gu irui keipayahan hal ini yang 

meiruipakan keikhawatiran dari pihak se ikolah. Seipeirti yang te irjadi di MTsN 4 

Ponorogo peiseirta didik me ingalami leiarning loss pasca pandeimi kareina proseis 

keigiatan peimbeilajaran yang be irlangsu ing tidak baik de ingan keiteirbatasan 

inteiraksi antara gu irui dan peiseirta didik se irta meinuiruinnya motivasi beilajar 

peiseirta didik. Seipeirti yang disampaikan ole ih salah satu i peserta didik yang 

meingatakan bahwa seilama peimbeilajaran tatap mu ika beirlangsu ing, para 

peserta didik haru is beiradaptasi keimbali kareina seibeiluimnya peimbeilajaran 

dilakuikan di ru imah yang meinyeibabkan ku irang seimangat. Salah satu i 

Keindalanya keitika di seikolah apabila te irdapat salah satu i teimein yang pu ilang 
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seikolah tanpa izin, maka sangat me impeingaruihi peserta didik yang lain u intu ik 

meingikuiti hal te irseibuit. Seilain itu i keindalanya kuirang konseintrasi keitika 

proseis peimbeilajaran. Te itapi peimbeilajaran leibih eifeiktif  keitika tatap mu ika 

seicara langsu ing. Seilain keindala teirseibuit teirdapat keindala lain seipeirti peiseirta 

didik yang tidak me intaati peiratuiran akan meindapatkan hu ikuiman, peiseirta 

didik yang tidak foku is keitika proseis peimbeilajaran, ke isopanan, keidisiplinan, 

dan kuirang beirseimangat. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Peirmasalahan leiarning loss mata pelajaran PAI peiseirta didik keilas VII di 

MTsN 4 Ponorogo antara lain: meinuiruinnya motivasi dan seimangat 

beilajar peiseirta didik, peimbeilajaran masih minim kareina peiseirta didik 

beiluim meinguiasai mateiri yang diajarkan, seirta kuirangnya konseintrasi 

beilajar peiseirta didik keitika beirada di keilas.  

2. Strateigi guirui PAI dalam meingatasi  leiarning loss  pada peiseirta didik 

pasca pandeimi covid-19 keilas VII di MTsN 4 Ponorogo yaitui deingan 

meingguinakan apeirseipsi uintuik meingeitahuii keimampuian dari peiseirta 

didik, keimuidian meireifreish deingan meimbuiat peiseirta didik cinta teirhadap 

peimbeilajaran dan meimbuiatnya nyaman seihingga dapat meinambah 

seimangat beilajarnya yang akan meiningkatkan kuialitas akdeimisnya. 

Seilanjuitnya guirui meingguinakan meitodei yang seisuiai agar tuijuian 

peimbeilajaran dapat teircapai.  

3. Keindala yang dihadapi guirui PAI dalam meingatasi  leiarning loss  pada 

peiseirta didik pasca pandeimi covid-19 keilas VII di MTsN 4 antara lain 

motivasi beilajar peiseirta didik me inuiruin, peiseirta didik yang mengalami 

brokein homei, kuirang meindapat duikuingan dari lingkuingan seikitar, 

peiseirta didik yang tidak meintaati peiratuiran akan meindapatkan huikuiman, 

konseintrasi peiseirta didik pada proseis peimbeilajaran, keisopanan, 

keidisiplinan, dan seimangat beilajar peiseirta didik masih kuirang
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B. Saran 

1. Keipada guirui, seiluiruih guirui mata peilajaran PAI dan gu irui wali keilas kiranya 

dapat beikeirja sama dalam me ingatasi peirmasalahan leiarning loss pada 

peiseirta didik agar le ibih teigas lagi dalam meinghadapi keitidakdisiplinan 

peiseirta didik dalam meimatuihi atuiran mauipuin keibijakan yang ada di 

seikolah. Guirui juiga seiharuisnya dapat meimbuiat strateigi yang seisuiai deingan 

keigiatan peimbeilajarannya. 

2. Keipada peiseirta didik, peirluinya duikuingan dan motivasi dari lingkuingan 

seikitar dan seiharuisnya dapat leibih aktif keitika dalam proseis peimbeilajaran.  
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LAMPIRAN 

TABEL 1.1 
Identitas Lembaga 

Nama Madrasah : MTs Negeri 4 Ponorogo 

NPSN : 20584868 

NSM : 121135020003 

Nomor Identitas Sekolah (NIS)  : 210010 

Provinsi : Jawa Timur 

Kabupaten : Ponorogo 

Kecamatan : Jambon 

Desa/Kelurahan : Karanglo Kidul 

Jalan dan  Nomor : Jl. Kembang Sore 

Kode Pos : 63456 

Telepon : 08113022270 

Status Sekolah : Negeri 

Bangunan Sekolah : Milik Sendiri 

Tahun Penegerian : 1995 

Nomor SK : SK Menag RI No. 515A / 1995 

Tanggal SK : 25 Nopember 1995 

Perubahan Nama Madrasah : Madrasah Fillial Ponorogo KMA 
No. 673 / 2016 menjadi MTs 
Negeri 4 Ponorogo 
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Tabel 1.2 
Data Pendidik 

NO KETERANGAN JUMLAH 

Pendidik 

1 Guru PNS 27 

2 Guru PNS diperbantukan  - 

3 Guru Tetap Yayasan - 

4 Guru Honorer - 

5 Guru Tidak Tetap 9 

36 
Tenaga Kependidikan 

1 Pegawai PNS  5 

2 Pegawai Tidak Tetap 7 

  12 

 

Tabel 1.3 
Sarana Prasarana 

No. Nama Jumlah Kondisi 

1. Sarana 

a. Buku Teks 

b. Buku Penunjang 

c. Buku Bacaan 

d. Alat peraga (IPA, IPS, Mat, Bahasa, 

Porkes, Kesenian) 

e. Volume 

f. Komputer 

 

370 Buku 

1.460 Buku 

50 Buku 

 

 

13 buah 

53 unit 

 

Kondisi Baik 

Kondisi Baik 

Kondisi Baik 

Kurang Baik 

 

Kondisi Baik 

Kondisi Baik 

2. Prasarana Pendidikan 

a. Ruang belajar 

 

15 Ruang 

 

Kondisi Baik 
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b. Ruang Perpustakaan 

c. Ruang Praktek Menjahit 

d. Kantor Kepala  

e. Kantor Tata Usaha 

f. Kantor Guru 

g. Kamar Mandi/WC 

h. Aula 

i. Tempat Ibadah 

j. Ruang Komputer 

1 Ruang 

- 

1 Ruang 

1 Ruang 

1 Ruang 

8 Ruang 

- 

1 Unit 

1 Ruang 

Kondisi Baik 

- 

Kurang Baik 

Kurang Baik 

Kondisi Baik 

Kondisi Baik 

- 

Kondisi Baik 

Kondisi Baik 

 

Tabel 1.4 
Data Peserta Didik 

 
No. Romble Jenis Kelamin Jumlah Per 

Romble L P 
1. 7A 11 12 23 
2. 7B 8 17 25 
3. 7C 15 14 29 
4. 7D 10 12 22 

Total Kelas 7 44 45 99 
5. 8A 9 13 22 
6. 8B 11 16 27 
7. 8C 21 6 27 
8. 8D 18 6 24 

Total Kelas 8 59 41 100 
9. 9A 13 12 25 
10. 9B 14 11 25 
11. 9C 13 12 25 
12. 9D 19 6 25 

Total Kelas 9 59 41 100 
GRAND TOTAL 162 137 299 
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TRANSKIP WAWANCARA 1 

Nomor wawancara  : 01/W/27-02/2023 

Nama Informan  : N. Juleha, S.Pd. 

Identitas Informan  : Guru Pendidikan Agama Islam 

Hari/ Tanggal Wawancara : Rabu, 18 Januari 2023 

 

PENELITI INFORMAN 

Bagaimana menurut ibu sebagai 

guru PAI mengenai learning loss 

yang terjadi pada peserta didik 

pasca pandemic covid-19? 

Peserta didik sangat antusias ketika proses 

pembelajaran dilakukan tatap muka kembali. 

Selama proses pembelajaran peserta didik 

kembali seperti biasa tidak mengalami 

kemunduran akademis yang bisa dikatakan 

cukup parah karena berbagi permasalahan 

dalam pembelajaran yang terjadi ketika 

covid-19 yang mengalami banyak kerugian 

diberbagai pihak. 

Apa saja permasalahan learning 

loss mata pelajaran PAI yang 

terjadi pada peserta didik? 

Dimana peserta didik sangat jenuh, motivasi 

belajarnya menurun, serta lebih banyak 

bermain gudget di rumah dibandingkan 

dengan kegiatan belajarnya. Seorang guru 

tentunya menyiapkan strategi ataupun cara 

agar dapat mengatasi hal tersebut. Tidak 

hanya guru saja banyak elemen-elemen lain 

yang juga ikut membantu didalamnya seperti 
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guru BK, guru mata pelajaran, kepala sekolah 

dan lain-lain. Dengan melihat perkembangan 

zaman sekarang dimana peserta didik lebih 

banyak memegang hp dalam aktivitas sehari-

harinya daripada membaca buku atau 

mengulang pelajaran. Hal tersebut juga 

merupakan salah satu permasalahan learning 

loss yang terjadi pada peserta didik. Peserta 

didik lebih lebih menyukai pembelajaran 

tatap muka dan lebih mudah memahami 

materi pelajaran yang disampaikan oleh guru. 

Jika pembelajaran dilakukan hanya secara 

daring pembelajaran tidak berlangsung secara 

maksimal karena ada materi-materi yang 

sulit. Permasalahan learning loss yang terjadi 

pada peserta didik pasca pandemi covid-19 

yaitu pengajaran yang berlangsung tidak baik 

atau tidak efektif, peserta didik banyak yang 

tidak masuk kelas sehingga pencapaian dalam 

pembelajaran tidak dapat tercapai. 

Bagaimana strategi yang 

digunakan guru PAI dalam 

mengatasi learning loss peserta 

didik? 

Jika hanya melalui daring proses 

pembelajaran tidak maksimal karena ada 

beberapa materi yang sulit. Banyak materi 

literasi yang perlu disampaikan oleh guru. 

Maka dari itu cara yang saya gunakan ketika 

pembelajaran dengan mengatasi masalah 

learning loss akibat covid-19 yaitu dengan 

menggunakan apersepsi sebelum lebih jauh 

mengetahui kemampuan dari peserta didik 

kita menggunakan apersepsi. Hal tersebut 

dikarenakan tingkat kecerdasan peserta didik 
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berbeda-beda. Guru harus mengetahui 

pemahaman agama pada peserta didik sejauh 

mana dan apa yang belum mereka pahami. 

Kemudian merefresh dengan membuat 

peserta didik cinta terhadap pembelajaran dan 

membuatnya nyaman sehingga dapat 

menambah semangat belajarnya yang akan 

meningkatkan kualitas akdemisnya. 

Selanjutnya dengan menggunakan metode 

yang sesuai agar tujusn pembelajaran dapat 

tercapai. Sebelum masuk dalam kelas seorang 

guru tentunya membuat rpp sebagai acuan 

selama berlangsungnya kegiatan belajar 

mengajar untuk mengupayakan ketercapaian 

tujuan dalam pembelajaran. Kemudian 

melatih dan membimbing peserta didik secara 

emosional serta melakukan evaluasi 

pembelajaran. Adanya evaluasi dalam 

pembelajaran ini bertujuan untuk mengetahui 

kesalahan yang terjadi dalam pembelajaran 

dan dapat memperbaikinya 

Dari strategi yang digunakan, 

apakah ada perkembangan yang 

dicapai peserta didik dalam 

pembelajaran? 

Iya, Dengan menggunakan strategi tersebut 

peserta didik lebih mudah di ajak untuk fokus 

dan juga aktif dalam pembelajarannya. 

Strategi tersebut sangat efektif untuk 

digunakan agar permasalahan learning loss 

pada peserta didik dapat teratasi. 

Apa kendala yang dihadapi guru Kendala yang biasanya dihadapi yaitu 



 
 

75 
 

PAI dalam mengatasi learning 

loss peserta didik? 

motivasi belajar peserta didik menurun akibat 

pembelajaran daring ketika masa pandemi, 

kemudian peserta didik yang kurang 

mendapat dukungan dari keluarga akibat 

broken home. Ketika peserta didik 

mempunyai masalah broken home guru harus 

bisa mengatasi kendala pada peserta didik 

agar tidak mengganggu pembelajaran 

sekolah. Karena pembelajaran daring selama 

pandemi membuat peserta didik mengalami 

penurunan akademis. Kendala lainnya yaitu 

kurangnya konsentrasi peserta didik dalam 

pembelajaran. Maka dari itu guru harus 

menyiapkan strategi dan juga metode 

pembelajaran yang sesuai dengan kondisi 

peserta didik agar dapat meningkatkan 

mtivasi belajarnya. 
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TRANSKIP WAWANCARA 2 

Nomor wawancara  : 02/W/18-01/2023 

Nama Informan  : Muh. Sigit Budiharso, S.Pd. 

Identitas Informan  : Guru Pendidikan Agama Islam 

Hari/ Tanggal Wawancara : Rabu, 18 Januari 2023 

 

PENELITI INFORMAN 

Bagaimana menurut ibu sebagai 

guru PAI mengenai learning loss 

yang terjadi pada peserta didik 

pasca pandemic covid-19? 

Proses kegiatan pembelajaran pasca pandemi 

covid-19 lebih efektif dibandingkan dengan 

pembelajaran yang dilakukan secara daring. 

Akibatnya peserta didik mengalami learning 

loss karena penyampaian materi yang tidak 

maksimal akibat keterbatasan waktu sehingga 

minat belajar peserta didik menurun. 

Apa saja permasalahan learning 

loss mata pelajaran PAI yang 

terjadi pada peserta didik? 

Permasalahan learning loss yang terjadi pada 

peserta didik yaitu menurunnya motivasi dan 

semangat belajar peserta didik serta 

pencapaian dalam pembelajaran belum dapat 

tercapai karena peserta didik belum 

menguasai materi yang diajarkan serta 

kurangnya konsentrasi belajar peserta didik 

ketika di kelas. Selain itu akhlak yang baik 
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ketika di sekolah ini merupakan halyang 

sangat penting. Inilah tantangan yang besar 

yang harus dihadapi oleh guru. Dalam 

mengatasi learning loss guru harus membuat 

strategi ataupun perencanaan agar tujuan 

dalam pembelajaran dapat terlaksana. Dengan 

demikian kemampuan akademik dan motivasi 

belajar peserta didik dapat meningkat. 

Bagaimana strategi yang 

digunakan guru PAI dalam 

mengatasi learning loss peserta 

didik? 

Strategi yang digunakan guru berbeda-beda 

dalam mengatasi permasalahan learning loss 

pada peserta didik akan tetapi memiliki 

tujuan yang sama. Adapun tujuan tersebut 

yaitu agar pencapaian dalam pembelajaran 

dapat tersampaikan kepada peserta didik 

yang dapat dibuat seorang guru. Biasanya 

strategi yang saya gunakan yaitu dengan 

membangkitkan semangat peserta didik untuk 

melakukan aktivitas seperti membaca buku 

atau menulis dan lain-lainnya. Guru juga 

mengajarkan peserta didik untuk bertanggung 

jawab sebagai seorang muslim dengan 

melaksanakan kewajibanya di sekolah seperti 

mengikuti sholat dhuha dan kegiatan lainnya. 
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Selain itu, juga meyiapkan silabus ataupun 

RPP yang menjadi acuan ketika 

melaksanakan kegiatan belajar mengajar 

sehingga sudah tersusun dan terencana 

dengan baik agar dapat terlaksana secara 

efektif dan efisien. Kemudian dengan 

memilih metode pengajaran yang pas agar 

pembelajaran yang tertinggal dapat disusul 

seperti dengan pemberian tugas ataupun 

lainnya. Peserta didik juga membutuhkan 

dukungan dari orang tua, guru maupun 

masyarakat 

Dari strategi yang digunakan, 

apakah ada perkembangan yang 

dicapai peserta didik dalam 

pembelajaran? 

Iya, Setiap guru mempunyai cara atau strategi 

yang berbeda-beda dalam mengatasi 

permasalahan learning loss pada peserta 

didik akan tetapi memiliki tujuan yang sama.  

Apa kendala yang dihadapi guru 

PAI dalam mengatasi learning 

loss peserta didik? 

Pasca pandemi covid-19, kondisi dan situasi 

kelas serta keaktifan peserta didik termasuk 

sikap, kedisiplinan, tingkat kualitas belajar 

peserta didik, pada siswa di MTs N 4 

Ponorogo mengalami beberapa perubahan. 

Selanjutnya kendala yang saya hadapi 

biasanya seperti peserta didik yang tidak 
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mentaati peraturan akan mendapatkan 

hukuman, peserta didik yang tidak fokus 

ketika proses pembelajaran, kesopanan, 

kedisiplinan, dan kurang bersemangat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

80 
 

TRANSKIP WAWANCARA 3 

Nomor wawancara  : 03/W/20-01/2023 

Nama Informan  : Sekar Tri Rahayu 

Identitas Informan  : Peserta Didik 

Hari/ Tanggal Wawancara : Jum’at, 20 Januari 2023 

 

PENELITI INFORMAN 

Apakah anda mengalami learning 

loss pasca pandemi covid-19? 

Iya, mengalami kemunduran akademis karena 

ketika daring banyak pembelajaran yang 

kosong, kemudian kadang-kadang di isi 

dengan pembahsan sejarah Madrasah. Lebih 

suka pembelajaran dilakukan secara tatap 

muka kembali bisa berjumpa dengan teman 

di sekolah dan guru. 

Apa kendala yang anda rasakan 

ketika pembelajaran tatap muka 

kembali pasca pandemi covid-19? 

Selama pembelajaran tatap muka kembali 

harus beradaptasi kembali karena sebelumnya 

pembelajaran dilakukan di rumah yang 

menyebabkan kurang semangat itu yang 

menjadi kendala. Kalau kendala yang lain 

ketika di sekolah ada temen yang bolos 

ikutan bolos, ketergantungan terhadap temen. 

Tetapi jika ada yang melakukan kesalahan 
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peserta didik akan mendapatkan poin jika 

sudah sampai 50 poin maka akan di panggil 

orang tua. Selain itu kendalanya kurang 

konsentrasi ketika proses pembelajaran. 

Tetapi pembelajaran lebih efektif ketika tatap 

muka secara langsung 
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TRANSKIP WAWANCARA 4 

Nomor wawancara  : 04/W/20-01/2023 

Nama Informan  : Akmal Rizal Khairul Kafi 

Identitas Informan  : Peserta Didik 

Hari/ Tanggal Wawancara : Jum’at, 20 Januari 2023 

 

PENELITI INFORMAN 

Apakah anda mengalami 

learning loss pasca pandemi 

covid-19? 

Iya, Saya merasa mengalami penurunan 

akademis karena ketika pandemi covid-19 

semangat belajar menurun karena banyak 

masalah. 

Apa kendala yang anda rasakan 

ketika pembelajaran tatap muka 

kembali pasca pandemi covid-

19? 

Ketika pembelajaran daring sulit untuk 

memahami materi lebih suka belajar tatap 

muka secara langsung dengan guru. Kendala 

yang dirasakan ketika di dalam kelas 

kurangnya konsentrasi dalam pembelajaran 

dan mengantuk ketika di kelas. 
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TRANSKIP OBSERVASI 

No. Aspek yang diamati Ya Tidak Kadang-kadang 

1. 
Guru menggunakan metode 
yang dapat memaksimalkan 
pembelajaran 

   

2. 
Guru memberikan apersepsi 
dalam penguatan materi 

   

3. 

Guru memberikan kemudahan 
yang dirasakan peserta didik 
dalam mencari dan menerima 
materi pembelajaran 

   

4. 
Peserta didik fokus terhadap 
penyampaian materi yang 
diberikan guru 

   

5. 
Guru dapat menjalankan 
komunikasi yang baik dengan 
peserta didik 

   

6. 
Guru dapat membuat suasana 
pembelajaran menyenangkan  

   

7. 
Semangat belajar peserta didik 
ketika mengikuti proses 
pembelajaran 

   
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TRANSKIP DOKUMENTASI 

  

MTsN 4 Ponorogo Wawancara Guru PAI 

  

Observasi di kelas Wawancara Peserta Didik 
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SURAT IZIN PENELITIAN 
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SURAT KETERANGAN TELAH MELAKSANAKAN PENELITIAN 
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